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STRATEGI KESANTUNAN KANDIDAT CAPRES 01 TAHUN 2024 DALAM DIALOG
PUBLIK MUHAMMADIYAH DI KANAL YOUTUBE TVMU
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ABSTRAK

Menjelang pemilihan umum Presiden Republik Indonesia tahun 2024, para kandidat Capres
dan Cawapres gencar melakukan kampanye di berbagai penjuru. Selain dinilai sebagai tokoh yang
santun dalam bertutur kata, kandidat Capres 01 juga dinilai pandai dalam beretorika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yang relevan untuk menganalisis interaksi dalam komunikasi publik,
yaitu teori kesantunan wajah. Penelitian ini-bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kesantunan
kandidat Capres 01 tahun 2024 dalam dialog publik Muhammadiyah. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data penelitian ini berupa video YouTube
dialog publik Muhammadiyah yang telah ditranskripsikan. Data penelitian transkripsi tuturan
kandidat Capres 01 yang mengandung kesantunan, baik berupa kata, frasa, klausa, serta kalimat.
Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen dengan teknik simak, transkripsi, baca, dan
catat. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesantunan tuturan kandidat Capres 01 menggunakan strategi
kesantunan langsung (bald on record), strategi kesantunan positif (positive politness), strategi
kesantunan negatif (negative politness), dan strategi kesantunan tidak langsung (off record) dalam
memaparkan visi misi- dan-menjawab pertanyaan yang diajukan oleh panelis maupun audiens.
Strategi tersebut digunakan untuk menghindari wajah negatif pada lawan tutur.

Kata kunci : strategi kesantunan, dialog publik, kanal youtube tvMu
STRATEGY OF POLITENESS FOR PRESIDENTIAL CANDIDATE 01 IN 2024 IN
MUHAMMADIYAH PUBLIC DIALOGUE ON TVMU YOUTUBE CHANNEL
Najmi Fajria®, Arif Budi Wurianto?, Hari-Windu Asrini®

ria030594 @gmail.com?; arif@umm.ac.id?, hariwindu@umm.ac.id®
123\agister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Muhammadiyah Malang

ABSTRACT

Ahead of the 2024 Indonesian presidential election, the presidential and vice-presidential
candidates are vigorously campaigning in various regions. Besides being regarded as a figure who
is polite in speech, the presidential candidate 01 is also considered skilled in rhetoric. This research
uses a relevant approach to analyze interactions in public communication, namely the theory of face
politeness. This study aims to describe the politeness strategies of the 2024 presidential candidate
01 in the Muhammadiyah public dialogue. This research uses a qualitative research design that is
descriptive in nature. The data source for this research consists of transcribed YouTube videos of
Muhammadiyah public dialogues. The research data consists of transcriptions of the speech of the
01 presidential candidate that contain politeness, whether in-the form of words, phrases, clauses, or
sentences. The data collection technique used document study with techniques of listening,
transcription, reading, and noting. Data analysis techniques include data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The research results show that the politeness of the speech
of the presidential candidate 01 uses bald on record strategies, positive politeness strategies,
negative politeness strategies, and off record strategies in presenting their vision and mission and
answering questions posed by the panelists and the audience. These strategies are used to avoid
negative face for the interlocutor.

Keywords: politeness strategy, public dialogue, tvMu YouTube channel
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PENDAHULUAN
Menjelang pemilihan umum Presiden Republik Indonesia tahun 2024, para

kandidat Capres dan Cawapres gencar melakukan kampanye di berbagai penjuru.
Kampanye dilakukan untuk mengemukakan program kerja yang nantinya
dilaksanakan para Capres dan Cawapres ketika mereka terpilih. Ada tiga pasang
kandidat Capres dan Cawapres yang maju dalam Pemilu 2024. Tiga pasang
kandidat tersebut yaitu Anies Rasyid Baswedan dan Abdul Muhaimin Iskandar
sebagai kandidat 01, Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka sebagai
kandidat 02, serta Ganjar Pranowo dan Mahfud MD sebagai kandidat 03.
Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi persyarikatan terbesar di
Indonesia menyelenggarakan Dialog Publik Muhammadiyah bersama Capres-

Cawapres RI untuk pertama kali. Dikutip melalui www.muhammadiyah.or.id

tujuan diselenggarakannya dialog publik tersebut agar warga Muhammadiyah dan
masyarakat luas mempunyai bekal literasi politik dalam menghadapi Pemilu 2024
(Sandiah, 2023). Dialog publik merupakan salah satu mekanisme komunikasi yang
penting dalam proses demokratisasi, terutama dalam konteks politik dan kebijakan
publik. Sebagai calon pemimpin negara, tentunya para Capres dan Cawapres dalam
mengemukakan visi, misi, serta gagasan-gagasan tidak luput dari penilaian
masyarakat, baik dari gestur, ketenangan saat beretorika, kesopanan, maupun
kesantunan dalam bertutur kata.

Dalam perkembangan zaman, media sosial dan platform digital seperti
YouTube memainkan peran penting dalam memperluas jangkauan audiens untuk
komunikasi politik. Salah satu platform yang digunakan untuk menyampaikan
pesan politik di Indonesia adalah kanal YouTube tvMu. Televisi Muhammadiyah
(tvMu) sendiri merupakan televisi resmi milik Persyarikatan Muhammadiyah yang
didirikan sejak tahun 2013, yaitu pada hari jadi Muhammadiyah yang ke 101
(Muhammad dkk., 2023). Adapun kanal tvMu mulai bergabung dengan YouTube
sejak tahun 2014. Televisi tersebut sering menampilkan berbagai tokoh politik
dalam acara dialog publik.

Teori kesantunan yang dikembangkan oleh Brown & Levinson (1987)

merupakan salah satu pendekatan yang relevan untuk menganalisis interaksi dalam
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komunikasi publik. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa setiap interaksi, individu
berusaha menjaga dua jenis muka, yaitu muka positif (keinginan untuk dihargai dan
diterima oleh orang lain) dan muka negatif (keinginan untuk tetap mandiri dan tidak
terganggu oleh orang lain). Untuk menjaga kedua aspek ini, seseorang sering
menggunakan berbagai strategi kesantunan, seperti kesantunan langsung (bald-on-
record), kesantunan positif (positive politeness), kesantunan negatif (negative
politeness), dan kesantunan tidak langsung (off-record). Dalam konteks politik,
strategi ini menjadi sangat penting untuk menjaga hubungan baik dengan audiens
dan memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik tanpa
menimbulkan konflik.

Kandidat Capres 01 dinilai santun dalam bertutur kata dan pandai dalam
beretorika. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Ardhan (2020) bahwa kandidat
Capres 01 sering menggunakan bahasa yang penuh dengan retorika. Sebagai
seorang politisi beliau harus mampu mengelola kesantunannya dalam berbicara,
mengingat audiens atau mitra tutur yang beragam. Dalam acara Dialog Publik
Muhammadiyah di kanal YouTube tvMu, kandidat Capres 01 memastikan agar
komunikasi yang dibangun-tetap membangun citra positif di mata publik dan tidak
merusak hubungan dengan pihak lain. Dalam acara tersebut, strategi kesantunan
yang digunakan oleh kandidat Capres 01 dapat memberikan gambaran bagaimana
politisi harus menyeimbangkan antara menyampaikan pandangan pribadi atau
partainya dengan menghormati pandangan orang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari
caranya ketika berkomunikasi dengan para panelis dan audiens dalam acara dialog
publik yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah.

Penelitian mengenai strategi kesantunan sebelumnya sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu. Rahman dkk. (2023). Hasil penelitian diperoleh
simpulan bahwa 1) dalam debat, taktik tanpa basa-basi digunakan untuk menimpali
lawan bicara tanpa basa-basi, 2) penggunaan basa-basi positif untuk
mempertahankan citra institusi yang mendukungnya, 3) Dalam kasus ini, kebijakan
politik menghasilkan pembatalan, analogi, dan penjelasan negatif tentang subjek
diskusi, 4) Dalam debat politik, pembicara menggunakan strategi samar-samar

untuk menekan dan menentang gagasan lawan, 5) Strategi diam atau bertutur dalam



hati tidak ditemukan saat menganalisis debat politik berdasarkan strategi bertutur
bahasa.

Candra dkk. (2020) juga melakukan penelitian tentang debat yang dilakukan
oleh para kandidat calon Bupati Gresik. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
1) dalam dialog debat publik pilbup Kabupaten Gresik tahun 2020, ada dua
argumen yang berkaitan dengan nilai kearifan dan kebjaksanaan, 2) dalam diskusi
debat publik pilbup Kabupaten Gresik tahun 2020, ada dua pernyataan yang
menunjukkan nilai kedermawanan, 3) dalam dialog debat publik pilbup Kabupaten
Gresik tahun 2020, ada tiga poin yang dapat disepakati, 4) data tuturan dari dialog
debat publik pilbup Kabupaten Gresik tahun 2020 menunjukkan penggunaan
strategi kesantunan negatif, 5) dalam dialog debat publik pilbup Kabupaten Gresik
tahun 2020 telah ditemukan tujuh data tuturan yang menggunakan strategi
kesantunan positif.

Selanjutnya, Ahmad dkk. (2020) “menganalisis strategi- kesantunan
berbahasa dalam debat Calon Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa adanya data dominan pada strategi kesantunan
muka positif dengan jenis menggunakan penanda solidaritas dan pada muka
negatif jenis memberikan penghormatan. Dalam acara formal seperti debat, kata
ganti persona sebagai tanda kekerabatan dan penghormatan sebagai tanda
penghargaan sering ditemui. Jenis muka positif meningkatkan ketertarikan,
menunjukkan pengertian dan perhatian, memberikan penawaran atau janji, dan
memberikan alasan. Jenis muka negatif adalah tuturan yang berpotensi mengancam
muka sebagai aturan umum dan nominalisasi.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut yaitu
sama-sama melakukan penelitian strategi kesantunan yang terdapat dalam ruang
publik. Adapun perbedaannya terdapat pada sumber data yang digunakan. Selain
itu, penelitian ini juga merupakan penelitian terhadap dialog publik bersama Capres
dan Cawapres yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah untuk pertama Kali
sebagai literasi politik bagi masyarakat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengamati strategi kesantunan kandidat Capres 01 dalam Dialog Publik

Muhammadiyah bersama Capres-Cawapres RI. Penelitian ini bertujuan untuk



mendeskripsikan strategi kesantunan yang digunakan oleh kandidat Capres 01
dalam Dialog Publik Muhammadiyah yang disiarkan melalui kanal YouTube tvMu.
Melalui analisis ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana kandidat Capres 01

mengelola citra dirinya dalam interaksi dengan audiens.

KAJIAN LITERATUR
A. Kesantunan Berbahasa

Bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia untuk melakukan
komunikasi dan interaksi (Cahyani & Rokhman, 2017; Syafitri & Arief, 2023).
Interaksi sosial akan berjalan dengan baik jika syarat tertentu dipenuhi, salah
satunya adalah kesadaran akan kesantunan. Kesantunan bahasa adalah salah satu
dari beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat berkomunikasi agar informasi
dapat disampaikan dengan benar dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Menggunakan bahasa yang santun membuat orang yang berbicara lebih disegani
oleh orang lain.

Kesantunan berbahasa adalah cara berinteraksi dengan masyarakat melalui
penggunaan Kata yang baik (Anggraini dkk., 2019). Kesantunan berbahasa
menunjukkan kesadaran martabat orang lain saat berbicara, baik secara lisan
maupun tulis. Ini tercermin dalam cara berbicara dengan tidak mengejek, tidak
menyinggung, atau memberikan perintah secara langsung (Adillah dkk., 2022).
Fenomena kesantunan berbahasa terjadi dalam kegiatan komunikasi (Sati dkk.,
2023; Putri dkk., 2024). Selain mewujudkan komunikasi yang efektif, penggunaan
bahasa yang santun juga mencerminkan pribadi penuturnya (Cahyani & Rokhman,
2017; Adillah dkk., 2022).

Chaer (2010) menyatakan bahwa kesantunan berbahasa berkenaan dengan
substansi bahasa. Berbeda dengan Brown & Levinson (1987) yang menyatakan
bahwa kesantunan berbahasa berhubungan dengan raut muka atau wajah, yaitu
terkait dengan citra diri. Menurut teori ini, wajah atau raut muka dikategorikan
menjadi wajah negatif dan positif. Wajah negatif adalah keinginan seseorang agar
keinginan mereka tidak dihalangi oleh orang lain. Sebaliknya, wajah positif

merupakan gambaran diri atau kepribadian positif yang dapat diterima oleh orang



ketika berinteraksi. Dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis, kesantunan

dalam berbahasa mencerminkan kesadaran terhadap martabat orang lain.

B. Strategi Kesantunan

Strategi kesantunan menurut Brown & Levinson (1987) merujuk pada cara-
cara yang digunakan individu untuk mengelola face (wajah sosial) dalam
komunikasi agar interaksi tetap berjalan dengan harmonis dan tidak menyinggung
perasaan pihak lain. Teori ini berfokus pada bagaimana orang mempertahankan dua
aspek dari muka dalam interaksi sosial, yaitu wajah positif dan wajah negatif.
Wajah positif merupakan keinginan untuk dihargai, sedangkan wajah negatif yaitu
keinginan untuk tidak diganggu atau dihalangi (Munir dkk., 2021). Brown dan
Levinson mengidentifikasi beberapa strategi kesantunan yang digunakan untuk
menjaga kedua aspek muka tersebut, yaitu strategi kesantunan langsung (bald on
record), strategi kesantunan positif (positive politness), strategi kesantunan negatif
(negative politness), dan strategi kesantunan  tidak langsung (off record).
Berdasarkan keempat strategi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesantunan
bahasa adalah tanda-tanda yang harus dicapai oleh seorang penutur dalam
melakukan sebuah tuturan (Nurhawara dkk., 2022).
1. Langsung tanpa perlindungan (Bald on record)

Dalam strategi ini, Penutur berkomunikasi dengan cara yang sangat
langsung dan jelas, tanpa ada upaya untuk mengurangi dampak atau kekuatan
dari pernyataan yang dibuat. Dengan kata lain, tidak ada usaha untuk
melembutkan kata-kata yang diucapkan agar lebih sopan atau tidak
mengganggu perasaan lawan bicara. Munir dkk. (2021) menyatakan bahwa
strategi langsung lebih banyak digunakan ketika digunakan dua teman akrab
atau jika penutur memiliki posisi lebih berkuasa. Strategi ini bisa dianggap
sebagai cara berbicara yang paling terbuka dan langsung, misal “Kritik justru
dibutuhkan dalam sebuah pemerintahan, karena kritik itu akan mencaerdaskan
masyarakat.” Penutur secara langsung menyampaikan pentingnya kritik dalam
pemerintahan dan menekankan bahwa tanpa kritik, kualitas kebijakan akan

menurun. Pernyataan ini langsung mengkritik praktik pemerintahan yang



membatasi kebebasan berbicara dan bertentangan dengan prinsip-prinsip
demokrasi.
Kesantunan positif (Positive politness)

Kesantunan positif lebih menekankan pada hubungan yang dekat dan
harmonis. Strategi ini digunakan untuk menunjukkan penghargaan terhadap
positive face lawan bicara, yaitu keinginan mereka untuk dihargai atau diterima
dalam interaksi sosial. Dalam hal ini, penutur berusaha untuk membuat lawan
bicara merasa dihargai. Strategi kesantunan  positif dapat ditinjau ketika
penutur menggunakan sapaan yang akrab (Saifudin, 2020), memberikan
pujian, memperlihatkan empati atau solidaritas, menggunakan ungkapan yang
menunjukkan ‘perhatian. Misal, “Insya Allah forum ini forum tukar pikiran,
tukar gagasan yang tadi sudah dibukakan awalnya dengan amat baik oleh Pak
Ketua Umum, Pak Haedar.” Dalam kalimat ini, penutur mengapresiasi
pembukaan acara yang dilakukan oleh Pak Haedar dengan menyebutnya "amat
baik". Ini menunjukkan penghargaan terhadap Pak Haedar dan forum yang
diselenggarakan. Penggunaan strategi ini harus disesuaikan dengan konteks
dan hubungan antara penutur dan lawan tutur, meskipun sangat efektif untuk
menjaga hubungan sosial.

Kesantunan negative (Negative politness)

Negative Politness (Kesantunan negatif) berfokus pada mencegah
gangguan terhadap kebebasan individu. Strategi ini digunakan untuk menjaga
wajah negatif lawan bicara, yang mengacu pada keinginan mereka untuk
memiliki ruang pribadi dan tidak diganggu. Dalam hal ini, penutur berusaha
untuk mengurangi potensi ‘gangguan atau kesulitan bagi lawan bicara.
Biasanya, strategi ini melibatkan permintaan atau pernyataan yang mengakui
ketidaknyamanan atau kebebasan lawan bicara. Hal tersebut selaras dengan
pernyataan Saifudin (2020). Strategi kesantunan negatif dapat ditinjau ketika
penutur menggunakan bentuk permintaan yang tidak langsung, meminta izin
sebelum melakukan sesuatu, menyatakan penyesalan atau permintaan maaf,
dan memberikan pilihan untuk menolak dengan sopan. Misal, ... mohon izin

tidak bisa disebutkan satu persatu tanpa mengurangi rasa hormat.”



Dengan mengatakan **'mohon izin tidak bisa disebutkan satu persatu tanpa
mengurangi rasa hormat", penutur menggunakan bentuk yang lebih tidak
langsung dan menghindari penyebutan nama satu per satu. Hal ini memberikan
kebebasan kepada pendengar untuk tidak merasa terbebani dengan daftar
panjang yang harus disebutkan, serta menunjukkan kehati-hatian dalam
menghindari kemungkinan ada pihak yang merasa tidak disebutkan.

4. Tidak langsung (Off record)

Strategi ini adalah cara yang tidak langsung untuk menyampaikan
sesuatu, di mana penutur menghindari membuat pernyataan yang terlalu jelas
atau mengharuskan tanggapan langsung. Penutur menggunakan ungkapan
ambigu - (Saifudin, 2020), sehingga lawan bicara bisa menafsirkan atau
memberikan respons sesuai dengan pemahamannya. Misal, “Kami ke depan
ingin tanah negara bisa dimanfaatkan oleh swasta selama itu bisa dipakai
untuk pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.” Dalam pernyataan
ini, Penutur memberikan ide atau rencana kebijakan, namun tidak
mengharapkan audiens untuk segera menerima atau menolaknya. Penutur
menyarankan perubahan kebijakan dengan cara yang lebih terbuka, memberi
audiens kesempatan untuk merenungkan ide tersebut. Strategi ini sering
digunakan untuk menghindari - ketegangan atau konflik langsung atau
digunakan ketika ada ancaman yang serius terhadap wajah mitra tutur (Munir
dkk., 2021).

C. Dialog Publik Muhammadiyah

Dialog berasal dari bahasa Yunani yaitu dialogos yang berarti percakapan.
Dialog terjadi jika dilakukan oleh dua orang atau lebih. Dialog secara eksplisit
didefinisikan sebagai proses di mana orang saling bertukar pikiran melalui
percakapan atau diskusi (Effendy, 2001). Adapun publik merupakan istilah yang
merujuk pada sekelompok orang yang memiliki ketertarikan atau keterlibatan pada
sebuah topik atau isu tertentu. Dalam komunikasi dan media massa, "publik"

merujuk pada audiens atau khalayak yang dituju oleh pesan atau informasi yang



disampaikan melalui media. Publik juga dapat merujuk pada opini publik atau
pandangan umum masyarakat tentang suatu masalah atau peristiwa tertentu.

Gastil (2008) menyatakan bahwa dialog publik merupakan proses
komunikasi yang mewadahi perbedaan sudut pandang antara individu atau
kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman, membangun relasi, dan
menghasilkan tindakan kolektif. Lain halnya dengan Habermas (1984) yang
menyatakan bahwa dialog publik adalah proses komunikasi yang terjadi di ruang
publik di mana orang dapat berpartisipasi dalam diskusi kritis dan rasional tentang
masalah yang berkaitan dengan kepentingan umum. Dialog publik dapat diartikan
sebagai proses berbagi pandangan, pengalaman, dan pengetahuan antara berbagai
pihak yang memiliki kepentingan atau keterlibatan dalam suatu isu.

Dialog publik merupakan salah satu bentuk komunikasi publik yang
melibatkan partisipasi aktif dari publik dalam proses penyampaian dan penerimaan
pesan. Pada dasarnya esensi dari komunikasi publik adalah sebuah panorama yang
terdapat beragam jenis panggung komunikasi yang selalu menjadi pusat perhatian
bagi publik (Ahmad, 2021). Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dialog publik merupakan sebuah proses komunikasi yang
terdapat di ruang publik untuk bertukar perspektif tentang isu kepentingan umum.

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi persyarikatan terbesar di
Indonesia menyelenggarakan Dialog Publik bersama Capres-Cawapres Rl tahun
2024. Dalam dialog tersebut para Capres dan Cawapres mengemukakan visi, misi,
serta gagasan terkait dengan progam kerja masing-masing dan menjawab isu terkait
kepentingan umum. Dalam bukunya, Ahmad (2021) mengategorikan komunikasi
publik menjadi dua, yaitu komunikasi publik yang dijalankan antar (kelompok) elit
dan komunikasi publik yang berlangsung antara elit dengan publik. Berdasarkan
kategori tersebut, dialog publik yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah
termasuk dalam kategori yang kedua. Adapun tujuan diselenggarakannya dialog
publik tersebut agar warga Muhammadiyah dan masyarakat luas mempunyai bekal

literasi politik dalam menghadapi Pemilu 2024.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Desain penelitian tersebut digunakan untuk mendeskripsikan strategi
kesantunan kandidat Capres 01 tahun 2024 dalam Dialog Publik Muhammadiyah.
Bersifat deskriptif karena menghasilkan data orang dan perilaku yang dapat diamati
dalam bentuk tulisan atau lisan (Moleong, 2018). Sumber data yang diguankan pada
penelitian ini adalah video pada kanal YouTube tvMu yang diakses melalui link

https://www.youtube.com/watch?v=0 xcSzBJz1Y pada tanggal 21 November

2023 yang kemudian ditranskripsikan. Sesuai dengan jenis metode yang digunakan,
data dalam penelitian ini berupa tuturan kandidat Capres 01 yang mengandung
kesantunan, baik berupa kata, frasa, klausa, ataupun kalimat. Hal tersebut sejalan
dengan Bodgan dan Taylor yang berpendapat bahwa sebagai prosedur penelitian,
metodologi penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
(Moleong, 2018).

Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen dengan teknik
simak, transkripsi, baca, dan catat. Catatan peristiwa yang sudah berlalu disebut
sebagai dokumen (Sugiyono, 2013). Dokumentasi tidak hanya berbentuk tulisan,
tetapi juga dapat berupa gambar, seperti foto, sketsa, dan video. Selain itu,
dokumentasi juga dapat berupa karya seni yang signifikan seperti lukisan, patung,
film, dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan dokumen berupa video YouTube
tvMu sebagai sumber data. Adapun transkripsi digunakan oleh peneliti untuk
menunjang pengumpulan data yang didapat dari teknik simak, baca, dan catat. Pada
penelitian ini, peneliti sendiri sebagai human instrument berfungsi untuk
menetapkan fokus penelitian, memilih sumber data untuk dikumpulkan, menilai
kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan
tentang hasil penelitian. Sebagai alat utama, peneliti memiliki keunggulan dalam
menilai keadaan, mengambil keputusan, dan memutuskan.

Menurut Patton, mengorganisasikan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar disebut analisis data (Moleong, 2018). Ada tiga tahapan yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Data yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian


https://www.youtube.com/watch?v=o_xcSzBJz1Y

direduksi. Setelah itu, penyajian data dilakukan dengan cara mengelompokkan data.
Setelah itu, data yang diperoleh dijabarkan dalam pembahasan. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan.
Keabsahan data merupakan konsep yang penting dalam penelitian kualitatif
karena dimaksudkan untuk menghindari subjektivitas peneliti. Triangulasi data
dilakukan untuk menjada keabsahan data. Triangulasi dilakukan dalam penelitian
ini dengan mendiskusikan data dengan ahli, dalam hal ini yaitu dosen pembimbing,
melakukan ketekunan pengamatan, dan mengevaluasi terkait kesesuaian dengan

rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjadi seorang public figure tentu segala gerak-gerik bahkan tutur kata
akan menjadi pusat perhatian khalayak umum. Selain dari tingkah laku, kesantunan
dalam bertutur kata juga menjadi barometer penilaian terhadap public figure
tersebut. Kandidat Capres 01 adalah salah satu kandidat Capres 2024 yang dikenal
santun dalam bertutur kata dan dinilai pandai dalam beretorika (Ardhan, 2020; Putri
dkk., 2024). Pada bagianini diuraikan hasil dan pembahasan terkait strategi
kesantunan yang digunakan - kandidat Capres 01 dalam dialog Publik
Muhammadiyah yang digelar bersama Capres dan Cawapres 2024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat strategi kesantunan
yang digunakan oleh kandidat Capres 01 dalam mengemukakan ‘gagasan-
gagasannya serta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh para panelis dan
audiens. Strategi yang digunakan meliputi strategi kesantunan langsung, strategi
kesantunan positif, strategi kesantunan negatif, dan strategi kesantunan tidak
langsung. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Syafitri & Arief (2023) bahwa
strategi yang digunakan seseorang untuk mengucapkan sesuatu yang dapat diterima
dan dipahami oleh orang lain dikenal sebagai strategi bertutur. Berikut strategi
kesantunan langsung yang digunakan kandidat Capres 01 dalam dialog publik
Muhammadiyah.

“lzinkan kami menyampaikan rasa hormat.” (TV1S;T1AB)
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Tuturan tersebut merupakan strategi kesantunan langsung. Pada tuturan
tersebut meskipun kata "lzinkan™ memberikan kesan permintaan, namun secara
keseluruhan kalimat ini adalah pengungkapan langsung dari niat untuk
menyampaikan penghormatan tanpa usaha berlebihan untuk memperhalus atau
menghindari ancaman terhadap wajah pendengar. Penutur langsung menyatakan
tujuannya untuk memberikan rasa hormat, dan hal ini dapat dipahami sebagai
penggunaan strategi langsung. Strategi tersebut juga digunakan pada tuturan
berikut.

“Masya Allah sejak datang ini Pak Haedar, suasananya suasana yang antusias tapi
tertib.” (TV183T2AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan langsung. Kalimat ini
mengungkapkan perasaan positif secara langsung tanpa banyak penghalusan.
Penutur mengamati suasana dengan jujur dan langsung, namun tidak ada ancaman
terhadap wajah yang signifikan, karena ini adalah pujian terhadap suasana dan

kondisi yang terjadi pada dialog publik Muhammadiyah.

“Jadi, republik ini-didirikan pada ujungnya untuk sebuah tujuan, yaitu kalimat
terakhir pembukaan UUD. 45, keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.”
(TV1SsT4AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi  kesantunan langsung. Penutur
menyampaikan sebuah informasi langsung tentang tujuan pendirian republik
Indonesia dengan merujuk pada pembukaan UUD 1945. Tidak ada usaha
berlebihan untuk menghindari atau memperhalus pernyataan ini, meskipun topik
yang dibahas cukup berat. Tidak ada ancaman terhadap wajah audiens, meskipun
bagian ini terkesan langsung karena pernyataan ini bersifat objektif dan tidak

menyerang atau merendahkan siapa pun.
“Apa bisa dipastikan mengikuti Ipad kami yang operator? Oke, mengikuti yang Ipad
ini saja ya? Jadi satu bangsa, disambungkan dengan Ipad saja! Coba kalau boleh minta

tim operator untuk sambungkan di sini.” (TV1S;TsAB)
Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan langsung. Penutur langsung

menanyakan kepada audiens apakah bisa dipastikan bahwa sesuatu akan terjadi,
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tanpa memperhalus kata-kata atau memberikan ruang untuk audiens berpikir
tentang cara untuk merespons secara halus. Tuturan tersebut merupakan contoh
kalimat langsung yang tidak memperhitungkan ancaman terhadap wajah, karena
situasi ini lebih berfokus pada pengaturan teknis dan tidak menuntut jawaban yang
mengancam audiens. Penutur menyarankan atau mengarahkan audiens untuk
mengikuti sesuatu (seperti instruksi teknis) dengan cara yang sangat langsung,
tanpa menyembunyikan tujuan atau menyamarkan kata-kata. Ini adalah permintaan
langsung kepada tim operator. Meski permintaan tersebut langsung, ini lebih
mengarah pada konteks kerja sama teknis dan tidak menuntut audiens untuk

merespons secara sosial. Oleh karena itu, ancaman terhadap wajah cukup rendah.

“Perempuan adalah tiang bangsa dan perempuan adalah penentu di dalam keluarga,
pendidikan kita semua...” (TV1S3T3AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan langsung. Pernyataan ini
langsung ~dan jelas tanpa mencoba untuk mengurangi dampaknya. Penutur
mengungkapkan pandangan kuat mengenai posisi perempuan dalam masyarakat
dan keluarga, yang menggambarkan ketegasan dalam penyampaian pesan. Selain
strategi tersebut, strategi kesantunan positif juga digunakan-oleh AB sebagaimana

yang terdapat pada tuturan berikut.

“Apa agenda untuk Sumatera, apa agenda untuk Kalimantan, apa agenda untuk Jawa,

apa agenda untuk Nusa Tenggara, apa agenda untuk Papua.” (TV1SsTssAB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan positif. Penutur mengajak
audiens untuk berpikir tentang keadilan dan keperluan khusus di masing-masing
wilayah, memberikan contoh konkret agar audiens merasa terlibat dalam proses
pembangunan yang lebih adil. Penggunaan "apa agenda" menunjukkan pendekatan
yang lebih inklusif, mengajak audiens untuk memahami pentingnya membedakan

kebutuhan antar wilayah.
“Boleh diaminkan. Boleh diaminkan. Baru kali ini AMIN diaminkan.” (TV1S;Ts7AB)
Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan positif. Dengan kalimat ini,

penutur mengajak audiens untuk memberikan persetujuan terhadap pandangannya,
mengundang mereka untuk terlibat dalam penuturan secara aktif. Ini juga

membangun hubungan yang lebih interaktif dan mengundang audiens untuk
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mendukung pesan yang disampaikan, dengan memberikan kesempatan untuk
"mengaminkan” (setuju).
“Karena tanpa ada kampus swasta, tanpa ada sekolah swasta kita gak cukup untuk
menyekolahkan bangsa Indonesia.” (TV1S3T72AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan positif. Dengan pernyataan
ini, penutur mengakui pentingnya sekolah dan perguruan tinggi swasta dalam
mencerdaskan bangsa Indonesia. Ini menciptakan hubungan yang lebih positif
dengan pihak yang terlibat dalam pendidikan swasta dan mengakui kontribusi

mereka terhadap pendidikan nasional.
“Begini dalam jangka pendek mungkin itu memberikan kenyamanan...” (TV1S3T7sAB)

Dengan memulai kalimat dengan "begini," penutur berusaha menciptakan
suasana yang lebih akrab dan menyampaikan pesan dengan cara yang lebih halus,
meskipun kritik terhadap korupsi cukup tajam. Ini memberi kesan bahwa Penutur
sedang berbicara dengan audiens untuk memahami masalah, bukan sekadar
memberi instruksi atau kritik. Adapun strategi kesantunan negatif terdapat pada
tuturan kandidat Capres 01. Apabila penutur menyadari tingkat ancaman yang dapat
diterima oleh mitra tuturnya, kesatunan negatif digunakan (Munir dkk., 2021).

Berikut tuturan kandidat Capres 01 yang menggunakan strategi kesantunan negatif.
“Mungkin itu memberikan kenyamanan...” (TV1S3T117AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan negatif. Penggunaan kata
"mungkin’ adalah cara untuk mengurangi ketegasan dalam pernyataan ini, sehingga
penutur memberikan ruang bagi audiens untuk melihat kedua sisi dari masalah
tersebut. Ini- menghindari kesan terlalu menghakimi atau memaksakan pandangan
Penutur.

“Tapi dalam jangka panjang itu akan menciptakan ketimpangan...” (TV1SzT116AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi-kesantunan negatif. Meskipun kritiknya
jelas, Penutur menggunakan kata "akan™ yang menunjukkan bahwa ini adalah
proyeksi atau kemungkinan, bukan pernyataan yang mutlak. Ini memberikan ruang
bagi audiens untuk menerima atau menolak pesan tersebut tanpa merasa terpaksa.

“Inilah tujuan menurut hemat kami.” (TV1S3T113AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan negatif. Penutur mengakui

bahwa ini adalah pandangan mereka, dengan menggunakan frasa "menurut hemat
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kami" untuk menandakan bahwa ini adalah opini, bukan perintah atau keputusan
yang harus diterima oleh audiens. Dengan cara ini, penutur menjaga ruang bagi
audiens untuk tidak merasa dipaksa untuk setuju, sambil tetap menyampaikan

pandangan secara jelas.

“Kami ingin melakukan perubahan. lya, kuenya membesar tapi potongan kuenya

harus rata dirasakan oleh semua...” (TV1S3T100AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan negatif. Penutur tidak
langsung menyatakan bahwa kebijakan yang ada salah, tetapi lebih kepada
mengajak audiens untuk berpikir tentang bagaimana perubahan harus dilakukan
agar lebih merata. Ini mengurangi potensi ancaman terhadap audiens dengan
menghindari - penyampaian yang terlalu mendikte. Adapun tuturan dengan
menggunakan strategi tidak langsung terdapat pada tuturan berikut.

“Nah,  Juanda ini tokoh Muhammadiyah. Juanda adalah seorang. guru

Muhammadiyah yang mengajar di Jakarta bahkan ceritanya cukup legendaris ini.”
(TV1SsT13AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan tidak langsung. Penutur
menceritakan sedikit tentang sejarah tokoh Juanda dengan cara yang lebih naratif
dan tidak memaksakan pesan langsung. Ini memungkinkan audiens untuk
menghargai tokoh tersebut tanpa tekanan untuk melakukan kesimpulan langsung
atau mengambil posisi tertentu. Tututran yang tidak lansung biasanya lebih santun

daripada yang diucapkan secara langsung (Pohan & Maulina, 2024).

“Deklarasi Juanda tahun 57 diperjuangkan sampai 82 baru kita satu tanah air.”

(TV1S3sT133AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan tidak langsung. Penutur
menyampaikan fakta sejarah ini-dengan cara yang memberikan konteks tanpa
memaksa audiens untuk menyimpulkan atau mengambil tindakan tertentu. Penutur
membiarkan audiens untuk merenungkan betapa pentingnya deklarasi tersebut dan

bagaimana hal itu berhubungan dengan kesatuan tanah air Indonesia.

“Memiliki kewenangan bukan berarti memiliki pengetahuan, memiliki kewenangan

bukan berarti memonopoli peran.” (TV1S3T137AB)
Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan tidak langsung. Ini

merupakan bentuk tidak langsung yang lebih halus, di mana penutur mengajak
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audiens untuk mempertimbangkan secara kritis hubungan antara kewenangan dan
pengetahuan tanpa secara langsung menyebutkan siapa yang seharusnya mengubah
peran tersebut. Ini memberikan kebebasan bagi audiens untuk mengambil

kesimpulan sendiri tentang pentingnya kolaborasi dan pemerataan peran.

“Insya Allah UU yang membelenggu kebebasan itu yang akan kita revisi di

kedepannya.” (TV1S3TesAB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan tidak langsung. Meskipun
tuturan tersebut merupakan pernyataan yang relatif tegas, penggunaan "Insya
Allah™ memberikan ruang bagi audiens untuk meresponsnya dengan cara yang lebih
fleksibel. Ini adalah cara yang lebih halus dalam menyampaikan niat untuk merevisi
kebijakan tanpa memberikan tekanan langsung kepada audiens untuk segera setuju.

“Kemajuan adalah kolaborasi antara kekuatan negara dan unsur-unsur civil

society.” (TV1S3T13sAB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan tidak langsung. Penutur tidak
secara eksplisit menyatakan bahwa negara harus mengubah pendekatannya, tetapi
mengarah pada gagasan bahwa kemajuan datang dari kolaborasi antara negara dan
masyarakat sipil. Tuturan tersebut merupakan pendekatan yang tidak langsung dan
membiarkan audiens untuk menyetujui atau mempertimbangkan ide tersebut.
Istilah "kesantunan™ terkait erat dengan istilah "kesopanan”, "kesopanan®, dan "cara
yang baik", yang merujuk pada berbagai hubungan yang berkaitan dengan
masyarakat sipil (masyarakat maani) dan peradaban hidup baik di kota maupun di

istana, dan orang biasa memiliki "pengalaman hidup™ (Pramujiono dkk., 2020).
“Saya pernah mengalami, Prof. Wiwik. Ketika memimpin kampus, empat dari lima
direktur adalah perempuan.” (TV1S3:T14AB)

Tuturan tersebut termasuk strategi kesantunan tidak langsung. Penutur
berbicara tentang pengalaman pribadinya sebagai cara untuk memberikan bukti
tanpa menyuruh audiens untuk mengikutinya atau menerima pandangan tersebut
secara langsung. Penggunaan kata "saya pernah mengalami™ memberikan kesan
bahwa ini adalah pengalaman pribadi yang dapat dipertimbangkan, bukan sesuatu

yang harus diterima oleh audiens sebagai fakta yang tidak bisa dipertanyakan.
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KESIMPULAN

Kesantunan berbahasa juga mampu menunjukkan citra diri penuturnya,
terutama ketika penutur merupakan seorang figur publik. Sebagai kandidat Capres
01, juga tidak terlepas dari pantauan masyarakat, baik tindakan yang dilakukan
maupun tuturan yang diucapkan. Kandidat Capres 01 menggunakan bahasa yang
santun dalam menyampaikan gagasan-gagasannya di acara dialog publik
Muhammadiyah. Strategi kesantunan berbahasa digunakan kandidat Capres 01
untuk menghindari muka negatif lawan tutur. Adapun startegi yang digunakan
meliputi strategi kesantunan langsung (bald on record), strategi kesantunan positif
(positive politness), strategi kesantunan negatif (negative politness), dan strategi

kesantunan tidak langsung (off record).
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel Indikator Strategi Kesantunan Kandidat Capres 01

No. Aspek Indikator
1.  Kesantunan bald on record (Langsung -  Memberi perintah langsung
Tanpa Perlindungan) - Mengungkapkan pertanyaan atau
pernyataan tanpa memedulikan perasaan
orang lain
2. Kesantunan Positif - Menggunakan sapaan yang akrab

- Memberikan pujian

= Memperlihatkan empati atau solidaritas

- Menggunakan ungkapan yang
menunjukkan perhatian

3. Kesantunan negatif - Menggunakan bentuk permintaan yang
tidak langsung
- Meminta izin sebelum melakukan sesuatu
- Menyatakan penyesalan atau permintaan
maaf sebelum memberikan permintaan
- Memberikan pilihan untuk menolak
dengan sopan

4. ~ Kesantunan off record (Menghindari - Menggunakan pernyataan yang tidak
Tanggung Jawab Langsung) langsung atau ambigu
-~ Menggunakan humor atau sarkasme
- Mengungkapkan suatu hal secara tidak
jelas
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Lampiran 2. Tabel Analisis Data Strategi Kesantunan Kandidat Capres 01

No. Data Kode Data Strategi Deskripsi Interpretasi
1 Izinkan kami menyampaikan rasa TV1S3T1AB | Kesantunan bald on Meskipun kata "lzinkan" Secara umum, kesantunan
hormat. record (Langsung memberikan kesan langsung digunakan ketika
Tanpa Perlindungan) permintaan, namun secara pembicara berbicara secara
keseluruhan kalimat ini adalah langsung tanpa ba'.‘ya" usaha
. untuk menghindari ancaman
p(_angungkapan Iangsu_ng dari terhadap wajah (face threat).
niat untuk menyampaikan Penggunaan strategi ini bisa
penghormatan tanpa usaha terlihat dalam komunikasi yang
berlebihan untuk memperhalus. | jelas dan eksplisit, di mana tujuan
atau menghindari ancaman komunikasi lebih penting
terhadap wajah pendengar. da}rlpada menjaga perasaan pihak
lain. Namun, penggunaan
Penutur langsung menyatakan K - -

. 3 esantunan langsung bisa berisiko
tujuannya untuk memberikan = | menimbulkan konflik, terutama
rasa-hormat, dan hal ini dapat | jika konteks sosial mengharuskan
dipahami sebagai penggunaan | adanya kehati-hatian dalam
strategi Bald on Record berkomunikasi.

2 | Masya Allah sejak datang ini Pak TV1SsT-.AB | Kesantunan bald on Kalimat ini mengungkapkan Strategi kesantunan positif

Haedar, suasananya suasana yang
antusias tapi tertib.

record (Langsung
Tanpa Perlindungan)
dan Kesantunan Positif

perasaan positif secara
langsung tanpa banyak
penghalusan. Penutur
mengamati suasana dengan
jujur dan langsung, namun
tidak ada ancaman terhadap
wajah yang signifikan, karena
ini adalah pujian terhadap

digunakan untuk menunjukkan
kedekatan, penghargaan, dan
perhatian kepada pendengar atau
orang yang dihormati. Pembicara
berusaha untuk membangun rasa
solidaritas atau mengakui nilai-
nilai bersama. Penggunaan
strategi ini bertujuan untuk
menciptakan hubungan yang
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suasana dan kehadiran tokoh
tertentu.

Penutur juga memuji suasana
yang tercipta setelah
kedatangan Pak Haedar, yang
mengandung penghargaan
terhadap tokoh tersebut dan
suasana yang tercipta. Ini
adalah bentuk pengakuan atas
upaya atau kualitas yang
dimiliki oleh pihak yang
dihormati.

Ini gambaran ciri Muhammadiyah
barang kali, Pak.

TV1SsTsAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)
dan Kesantunan Positif

Secara umum, Bald on
Record digunakan ketika
Penutur berbicara secara
langsung tanpa banyak usaha
untuk menghindari ancaman
terhadap wajah (face threat).
Di sini, Penutur juga
mengakui Muhammadiyah
dengan cara yang positif,
memberikan pengakuan
terhadap karakteristik
organisasi tersebut yang
tampaknya tertib dan teratur.
Ini menunjukkan penghargaan

lebih akrab dan mengurangi
potensi ketegangan. Misalnya,
menggunakan pujian atau
mengekspresikan empati terhadap
lawan bicara bisa memperkuat
hubungan dan meningkatkan rasa
saling pengertian.

Kesantunan negatif digunakan
untuk menghindari ancaman
terhadap wajah negatif
pendengar, yaitu keinginan
mereka untuk bebas dari
gangguan atau kewajiban. Dalam
komunikasi ini, pembicara
mencoba meminimalkan ancaman
terhadap kebebasan lawan bicara,
seperti dengan menggunakan
kata-kata seperti "maaf" atau
"saya tahu ini merepotkan,"” yang
memberi ruang bagi lawan bicara
untuk menolak atau menanggapi
dengan bebas.

Kesantunan tidak langsung
digunakan ketika pembicara
mengungkapkan sesuatu dengan
cara yang ambigu atau tidak
langsung, memberikan pendengar
ruang untuk menafsirkan atau
merespons pernyataan tersebut.
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terhadap Muhammadiyah
secara keseluruhan.

Jadi, republik ini didirikan pada
ujungnya untuk sebuah tujuan, yaitu
kalimat terakhir pembukaan UUD 45,
keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

TV1S:T:AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur menyampaikan
sebuah informasi langsung
tentang tujuan pendirian
republik Indonesia dengan
merujuk pada pembukaan
UUD 1945: Tidak ada usaha
berlebihan untuk menghindari
atau memperhalus pernyataan
ini, meskipun topik yang
dibahas cukup berat. Tidak
ada ancaman terhadap wajah
audiens, meskipun bagian ini
terkesan langsung karena
pernyataan ini bersifat objektif
dan tidak menyerang atau
merendahkan siapa pun.

Itu kalimat penutup di dalam
pembukaan dan itulah intisari
mengapa kita merdeka.

TV1S;TsAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Di sini, Penutur juga langsung
menegaskan alasan
kemerdekaan Indonesia
berdasarkan tujuan yang ada
di pembukaan UUD 1945
tanpa berusaha menghaluskan
atau merendahkan. Pernyataan
ini bersifat langsung dan jelas.
Tidak ada ancaman terhadap
wajahaudiens, meskipun

Strategi ini memberikan peluang
untuk menghindari konflik
langsung, karena lawan bicara
dapat memilih untuk
mengabaikan atau merespon
secara lebih diplomatis. Ini juga
memungkinkan penghindaran
tanggung jawab langsung atas
pernyataan yang dibuat, yang
berguna dalam konteks yang
sensitif.
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bagian ini terkesan langsung

karena pernyataan ini bersifat
objektif dan tidak menyerang
atau merendahkan siapa pun.

Bapak/Ibu sekalian, kalau kita tidak
menyepakati bahasa persatuan
mungkin di kampus-kampus
Muhammadiyah, itu kalau kuliah
mahasiswanya dari mana-mana, harus
pada belajar bahasa, kenapa?

TV1S3TeAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)
dan Kesantunan Positif

Kalimat ini. merupakan
pertanyaan yang mengundang
refleksi langsung dari audiens,
dengan tidak banyak
memperhalus. Penutur
mengangkat isu yang penting
(perbedaan bahasa) dengan
cara yang langsung, tanpa
banyak usaha untuk
memperhalus. Meskipun
demikian, ini tidak
menimbulkan ancaman
terhadap wajah karena hanya
menggugah perhatian audiens
tentang pentingnya bahasa
persatuan. Penutur juga
memulai pernyataan dengan
sapaan yang hormat kepada
audiens, menunjukkan

penghargaan terhadap mereka.

Ini menciptakan rasa
kedekatan antara Penutur dan
audiens.
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Karena bahasa Indonesia belum
menjadi bahasa persatuan.

TV1SsT7AB

Kesantunan bald on
record-(Langsung
Tanpa Perlindungan)

Tuturan tersebut juga
termasuk kesantunan Bald on
Record. Penutur
menyampaikan fakta atau
pandangan langsung mengenai
status bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan,
yang menunjukkan kesadaran
Penutur akan pentingnya topik
ini. Meskipun ini adalah
pernyataan yang cukup
langsung, Penutur tidak
terlihat menuntut atau
menyalahkan audiens,
sehingga tidak menciptakan
ancaman terhadap wajah.

Apa bisa dipastikan mengikuti Ipad
kami yang operator? Oke, mengikuti
yang Ipad ini saja ya? Jadi satu bangsa,
disambungkan dengan Ipad saja!
Coba kalau boleh minta tim operator
untuk sambungkan di sini.

TV1SsTsAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur langsung menanyakan
kepada audiens apakah bisa
dipastikan bahwa sesuatu akan
terjadi, tanpa memperhalus
kata-kata atau memberikan
ruang untuk audiens berpikir
tentang cara untuk merespons
secara halus. Ini adalah contoh
kalimat langsung yang tidak
memperhitungkan ancaman
terhadap wajah, karena situasi
ini lebih-berfokus pada
pengaturan teknis dan tidak
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menuntut jawaban yang
mengancam audiens. Penutur
menyarankan atau
mengarahkan audiens untuk
mengikuti sesuatu (seperti
instruksi teknis) dengan cara
yang sangat langsung, tanpa
menyembunyikan tujuan atau
menyamarkan kata-kata. Ini
adalah permintaan langsung
kepada tim operator. Meski
permintaan tersebut langsung,
ini lebih mengarah pada
konteks kerja sama teknis dan
tidak menuntut audiens untuk
merespons secara sosial. Oleh
karena itu, ancaman terhadap
wajah cukup rendah.

Indeks Pembangunan manusia Jawa-
Sumatera, perhatikan tahun 2013 itu
skornya 69. Coba perhatikan
Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara,
Sulawesi, Maluku, Papua, paling
bawah skor 69 di 2022.

TV1SsToAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur langsung
menyebutkan angka dan fakta
terkait ketimpangan
pembangunan antara daerah,
tanpa memberikan ruang
untuk interpretasi lebih lanjut.
Kalimat ini berbicara dengan
tegas tentang ketimpangan
yang ada dan tidak
memperhalus pesan tersebut.
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10

Artinya apa? Ketinggalannya satu
dekade.

TV1S3sT10AB

Kesantunan bald on
record-(Langsung
Tanpa Perlindungan)

Ini adalah pernyataan
langsung dan eksplisit yang
bertujuan memberikan
kesadaran kepada audiens

tentang besarnya ketimpangan.

Penutur tidak meminimalkan
fakta atau menyelubunginya,
tetapi langsung menekankan
perbedaan yang signifikan
dalam perkembangan.

11

Macedonia yang maju, Serbia yang
maju, tapi Bosnia, Herzegovina, dan
tempat-tempat yang lain, Slovakia
yang itu mengalami penurunan yang
luar biasa.

TV1S:T11AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur langsung
menyebutkan fakta mengenai
ketimpangan antara negara-
negara di Yugoslavia, yang
memicu konflik etnis. Ini
adalah contoh penggunaan
Bald on Record karena
Penutur menyampaikan fakta
secara langsung tanpa
memberikan peringatan atau
usaha untuk melunakkan
pesan tersebut.

12

Ketimpangan terus menerus,
dibiarkan...

TV1S3T12AB

Kesantunan bald on
record. (Langsung
Tanpa Perlindungan)
dan Kesantunan
Negatif

Kalimat ini juga langsung
menyatakan bahwa
ketimpangan yang terus
dibiarkan bisa berbahaya. Ini
adalah kritik tajam yang tidak
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diperlunak atau disampaikan
dengan cara yang lebih halus.

Tuturan tersebut juga
termasuk kesantunan negatif.
Meskipun-kalimat ini cukup
langsung, Penutur tidak
memaksakan audiens untuk
segera setuju dengan dampak
yang dia sebutkan. Kalimat ini
lebih banyak memberikan
ruang bagi audiens untuk
merenung dan berpikir lebih
dalam tentang ketimpangan
yang terjadi. Penutur
menghindari cara berbicara
yang terlalu otoriter atau
memaksa.

13

PR kita hari ini jangan pernah kita
mengeringkan rumput Indonesia,
jangan pernah mengeringkan hutan
Indonesia dengan membiarkan
ketimpangan itu terus menerus.

TV1S:T13AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur menggunakan
gambaran metafora yang kuat
dan langsung untuk
menekankan pentingnya
mengatasi ketimpangan,
meskipun dengan cara yang
sedikit lebih kreatif. Namun,
ini tetap langsung dan tegas.
Penutur menggunakan Bald
on Record untuk
menyampaikan pesan yang
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mendalam dan tegas mengenai
ketimpangan yang dibiarkan
berkembang, yang dapat
memicu potensi konflik. Ini
adalah pendekatan yang cukup
langsung dan mungkin bisa
menjadi ancaman terhadap
"wajah" audiens jika tidak
dipahami dengan konteks yang
benar.

14

Kami melihat perlunya untuk kita
mengubah kebijakan-kebijakan
dengan memasukkan unsur keadilan.

TV1S:T14AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur langsung menyatakan
bahwa perubahan kebijakan
yang memasukkan unsur
keadilan itu sangat penting. Ini
merupakan pernyataan yang
cukup langsung dan kritis,
tanpa banyak perlindungan
atau pelunakan pesan.

15

Apakah kebijakan untuk penerimaan
siswa baru sudah mencerminkan rasa
keadilan?

TV1S3T1sAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Kalimat ini mengajukan
pertanyaan yang langsung
mengkritik kebijakan yang
ada, tanpa membiarkan ruang
untuk menanggapi dengan
defensif. Ini adalah bentuk
Bald on Record, di mana
Penutur langsung

28




menunjukkan masalah yang
ada.

16

Pembangunan ekonomi kita banyak
sekali berorientasi kepada
pertumbuhan, bukan pada
pemerataan.

TV1S:T16AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini langsung
mengkritik orientasi
pembangunan ekonomi yang
hanya berfokus pada
pertumbuhan tanpa
mempertimbangkan
pemerataan. Penutur tidak
ragu untuk mengungkapkan
masalah ini secara terbuka.

17

Sudah terlalu lama kebijakan kita
simetris, disamakan seluruh wilayah,
seakan-akan Indonesia itu homogen.

TV1S3T17AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Kalimat ini secara langsung
mengkritik kebijakan yang
dianggap tidak adil atau tidak
sesuai dengan kebutuhan
wilayah yang berbeda. Penutur
langsung menyatakan bahwa
kebijakan yang ada terlalu
disamaratakan dan tidak
memperhatikan keragaman
wilayah Indonesia.

18

Jangan sampai kebijakan dari Jakarta
tidak memasukkan kebutuhan
perkawasan tapi kebijakan yang sama
untuk seluruh wilayah.

TV1S3T1AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)
dan Kesantunan
Negatif

Ini adalah pernyataan yang
lebih langsung dan berbicara
tentang masalah kebijakan
yang tidak sesuai dengan
kenyataan. Penutur
menggunakan kalimat perintah
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("jangan sampai") untuk
menunjukkan urgensi masalah
ini, meskipun disampaikan
dengan tetap menjaga kesan
profesional. Selain itu, tuturan
tersebut juga merupakan
strategi kesantunan negatif.
Meskipun ini adalah
pernyataan yang mengkritik,
Penutur mengungkapkannya
dalam bentuk permintaan atau
harapan yang tidak terlalu
memaksa, menggunakan kata
"Jangan sampai'* untuk
menekankan pentingnya
perhatian terhadap kebutuhan
yang beragam tanpa terdengar
memerintah.

19

Kalau negara hanya membayangkan
kemajuan itu lewat tangan negara, salah!

TV1S:T1sAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Ini adalah kritik langsung
terhadap pandangan yang
menganggap negara sebagai
satu-satunya aktor dalam
kemajuan. Penutur
menyatakan pendapatnya
dengan tegas tanpa berusaha
menyelubungi pernyataan
tersebut, meskipun cukup
keras. Namun, penggunaan
"*salah!"* di sini cukup terbuka
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dan langsung, menegaskan
posisi Penutur.

20

Memiliki kewenangan bukan berarti
memiliki pengetahuan, memiliki
kewenangan bukan berarti
memonopoli peran.

TV1S:T20AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini juga langsung
dan mengungkapkan
pandangan Penutur tentang
pentingnya kolaborasi dan
distribusi peran dalam
pembangunan. Penutur
menegaskan bahwa
kewenangan tidak seharusnya
menyamakan diri dengan
keahlian atau kontrol tunggal,
yang juga merupakan Kritik
terhadap sistem yang lebih
sentralistik.

21

Indonesia hari ini mengalami
kemunduran, kemunduran di dalam

kegiatan kenegaraan dan demokrasi.

TV1S:TAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Ini adalah pernyataan yang
sangat langsung dan jelas,
yang mengungkapkan kondisi
buruk yang terjadi dalam
pemerintahan dan demokrasi
di Indonesia. Penutur
mengungkapkan masalah
tersebut tanpa pelindung atau
penjelasan yang membatasi
kritik.
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22 | Indeks demokrasi kita turun dari 2015 | TV1S3T»AB | Kesantunan bald on Penutur menyampaikan fakta
ke 2022. Indeks kebebasan pers turun, record-(Langsung yang cukup keras dan konkret
indeks persepsi korupsi turun. Tanpa Perlindungan) tentang kemunduran yang

terjadi dalam berbagai aspek,
seperti-kebebasan pers dan
persepsi korupsi, dengan cara
yang langsung dan tidak
menghindar.

23 | Kita harus mengembalikan integritas TV1S3T»AB | Kesantunan bald on Penutur langsung menyatakan
itu. record (Langsung bahwa integritas perlu

Tanpa Perlindungan) dipulihkan tanpa penjelasan
tambahan yang meredakan
atau melindungi-audiens dari
potensi kritik terhadap kondisi
saatini.

24 | Komitmen untuk memberantas TV1S3T24AB | Kesantunan bald on Pernyataan ini
korupsi tidak bisa dimulai di tengah. record (Langsung mengungkapkan dengan tegas
Itu harus dimulai dari paling atas Tanpa Perlindungan) bahwa pemberantasan korupsi
karena ketegasan dari atas akan harus dimulai dari posisi
menular ke bawah. tertinggi dalam pemerintahan,

sebuah pandangan yang
langsung dan tanpa kompromi.

25 | Kiritik justru dibutuhkan dalam TV1S3TsAB | Kesantunan bald on Penutur secara langsung

sebuah pemerintahan, karena kritik
itu akan mencerdaskan masyarakat...

record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

menyampaikan pentingnya
kritik dalam pemerintahan dan
menekankan bahwa tanpa
kritik, kualitas kebijakan akan
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menurun. Pernyataan ini
langsung mengkritik praktik
pemerintahan yang membatasi
kebebasan berbicara dan
bertentangan dengan prinsip-
prinsip demokrasi.

26

Itu saja sebagai pengantar untuk
diskusi pada pagi ini.

TV1S3T6AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini secara langsung
mengakhiri pengantar tanpa
melibatkan proses yang terlalu
bertele-tele atau memerlukan
peredaan lebih lanjut. Penutur
dengan jelas memberikan
informasi bahwa bagian
pengantar telah selesai dan
melanjutkan ke tujuan utama,
yaitu-diskusi. Ini adalah
contoh dari pendekatan
langsung yang sesuai dengan
konteks formal acara.

27

Jadi kalau kita lihat dalam jangka
pendek adalah, sederhananya begini,
mengembalikan yang putus ke dalam
sistem sekolah, intensifkan paket B,
paket C, dan berikan insentif untuk
itu.

TV1S3T7AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini langsung
memberikan solusi untuk
permasalahan yang dibahas
tanpa mengelaborasi alasan
panjang lebar atau memberi
ruang terlalu banyak untuk
penolakan. Penutur langsung
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menuju ke inti masalah dan
solusi yang diusulkan.

28 | Yang kedua, semua yang diangkat TV1S3T26AB | Kesantunan bald on Penutur menyampaikan secara
sebagai pegawai pemerintah dengan record (Langsung langsung bagaimana
penjanjian kerja, P3K ini mereka Tanpa Perlindungan) seharusnya para guru P3K
dibiarkan untuk tetap mengajar di diperlakukan tanpa
swasta karena mereka adalah guru- menambahkan banyak
guru yang mengajar di Indonesia. penjelasan atau perlindungan

terhadap audiens. Ini adalah
contoh dari pernyataan yang
cukup tajam dan langsung,
yang-mungkin mengundang
reaksi dari pihak-pihak yang
berbeda, terutama mereka
yang berkepentingan dengan
kebijakan pendidikan.

29 | Justru ini harus dibalik, negara TV1S3T20AB | Kesantunan bald on Di sini, Penutur langsung

investasi dosen swasta supaya bisa
mendapatkan Pendidikan lebih tinggi,
jadi diubah cara pandangnya.

record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

mengungkapkan
pandangannya mengenai
perubahan yang harus
dilakukan dalam kebijakan
pendidikan tinggi, yakni
bagaimana negara seharusnya
berinvestasi pada dosen-dosen
di perguruan tinggi swasta.
Penyampaian ini juga tegas
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dan langsung, tanpa banyak
peringatan.

30

Kenapa sesudah ada negara justru
terbalik? Kita ini pelit sama rakyat
kita sendiri, kita ini pelit sama swasta
kita sendiri.

TV1S:T30AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur secara langsung
menyatakan kritik terhadap
kebijakan negara yang
dianggap tidak mendukung
sektor swasta yang telah
berkontribusi besar dalam
pendidikan. Kritik ini sangat
jelas dan langsung, tidak
disembunyikan dengan kata-
kata yang lebih halus. Ini
adalah contoh dari Bald on
Record karena sangat
langsung dan jelas dalam
menyampaikan Kritik kepada
kebijakan yang ada.

31

Makasih, Prof. Wiwik. Tanyanya dan
jawabnya durasinya sama. Tanyanya
panjang betul Bu Wiwik.

TV1S:Ta1AB

Kesantunan bald.on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur menggunakan
komentar ini dengan cara yang
langsung dan sedikit humoris.
Meskipun bersifat ringan dan
tidak terlalu formal,
pernyataan ini tetap
merupakan bentuk Bald on
Record karena langsung
merespon durasi pertanyaan
dengan cara yang tidak
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menghindar atau
memodifikasi pernyataan.

32

Perempuan adalah tiang bangsa dan
perempuan adalah penentu di dalam
keluarga, pendidikan kita semua...

TV1S:T32AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini langsung dan
jelas tanpa mencoba untuk
mengurangi dampaknya.
Penutur mengungkapkan
pandangan kuat mengenai
posisi-perempuan dalam
masyarakat dan keluarga, yang
menggambarkan ketegasan
dalam penyampaian pesan.

33

Kita ini sekolah tinggi, diberikan
kesempatan macam-macam, tapi lupa
negara kita ini bukan diatur oleh
teori-teori dari luar tapi negeri ini
diatur oleh teori-teori UUD 45.

TV1S3T33AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini mengkritik
secara langsung para
pengambil kebijakan, dengan
menyebutkan bahwa mereka
lupa tentang dasar negara,
meskipun sudah mendapatkan
pendidikan tinggi. Ini juga
menunjukkan ketegasan
Penutur dalam
mengungkapkan pendapat
tanpa menyaring kata-kata.

34

Para seniman mengalami kesulitan
sekali untuk berekspresi atas karya-
karya seninya, kenapa? Karena

TV1SsT:AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur tidak ragu untuk
menyatakan bahwa kesulitan
yang dihadapi oleh para
seniman disebabkan oleh
negara yang tidak memberikan
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negara tidak hadir dan negara
memandang sebagai biaya.

dukungan yang memadai dan
hanya memandangnya sebagai
biaya.

35

Kami melihat Indonesia sangat
mampu melakukan itu tinggal negara
harus mengalokasikan dana yang
cukup.

TV1SsT3sAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur menyampaikan
pandangannya secara langsung
mengenai apa yang harus
dilakukan oleh negara, yakni
mengalokasikan dana yang
cukup untuk kebudayaan. Ini
adalah pernyataan yang cukup
jelas dan tidak terlalu
dibungkus atau dipermudah.

36

Kami ketika di DKI menjadi satu-
satunya propinsi yang menggunakan
tipe 3 dan 4 di kemasyarakatan.

TV1S3T36AB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Pernyataan ini disampaikan
secara langsung tanpa usaha
untuk meredakan atau
menutupi kritik terhadap
kebijakan birokrasi negara. Ini
adalah fakta yang
menunjukkan keberhasilan
kebijakan yang diambil di
tingkat provinsi, dengan fokus
pada solusi praktis yang
diterapkan.

37

Kalau boleh berdiri Pak Indra Fahmi,
itu beliau salah seorang saudagar
Muhammadiyah.

TV1SsTAB

Kesantunan bald on
record (Langsung
Tanpa Perlindungan)

Penutur langsung
menginstruksikan orang untuk
berdiri dan memperkenalkan
mereka satu per satu. Tidak
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ada penghalusan atau
pertanyaan yang
membingungkan di sini; ia
hanya memberi tahu audiens
siapa yang hadir dan mengapa
mereka relevan.

38

Yang pertama yang kami hormati ketua
umum PP Muhammadiyah, Bapak
Haedar Nashir, dan Ibu Nurjanah yang
saya hormati.

TV1S3T3sAB

Kesantunan Positif

Penutur secara eksplisit
menyebutkan rasa hormat
kepada setiap individu dengan
menggunakan frasa seperti
"yang kami hormati*'. Hal
ini merupakan contoh dari
strategi positive politeness, di
mana Penutur berusaha untuk
memperlihatkan kedekatan,
penghargaan, dan solidaritas
terhadap individu yang
dihormati dalam acara
tersebut.

39

Yang saya hormati, sekretaris umum
PP, Pak Abdul Mukti, Pak Rektor
Universitas Muhammadiyah Surakarta,
Prof Sofyan Anif, juga pak ketua badan
Pembina harian PP Muhammadiyah Pak
Dahlan Rais.

TV1S3T30AB

Kesantunan Positif

Penutur secara eksplisit
menyebutkan rasa hormat
kepada setiap individu dengan
menggunakan frasa seperti
"'yang saya hormati*'. Hal ini
merupakan contoh dari strategi
positive politeness, di mana
Penutur berusaha untuk
memperlihatkan kedekatan,

38




penghargaan, dan solidaritas
terhadap individu yang
dihormati dalam acara

tersebut.

40 | Insya Allah forum ini forum tukar TV1S3T4AB | Kesantunan Positif Dalam kalimat ini, Penutur
pikiran, tukar gagasan yang tadi mengapresiasi pembukaan
sudah dibukakan awalnya dengan acara yang dilakukan oleh Pak
amat baik oleh Pak Ketua Umum, Pak Haedar dengan menyebutnya
Haedar. "amat baik". Ini menunjukkan

penghargaan terhadap Pak
Haedar dan forum yang
diselenggarakan.

41 | ... Itu juga yang menjadi prinsip kami, TV1SsT41AB | Kesantunan Positif Penutur di sini menggunakan

saya dan gus imin, berangkat dengan
sebuah niat dan tujuan bahwa ikhtiar kita
untuk melakukan perubahan bukan
sekedar mengubah, tapi kami ingin
Indonesia yang lebih adil, Indonesia yang
lebih setara, Indonesia yang memberikan
kesempatan yang setara bagi semua.

bentuk *'kami** dan "'kita""
untuk menciptakan kedekatan
dan rasa kesamaan antara diri
mereka dan audiens. Dengan
mengungkapkan niat dan
tujuan yang jelas untuk
perubahan yang lebih baik
bagi Indonesia, Penutur
berusaha untuk menunjukkan
bahwa mereka dan audiens
memiliki prinsip yang sama,
yaitu keadilan dan kesetaraan.
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42

Prinsip keadilan adalah prinsip utama
yang kami hendak bawa.

TV1S:T4AB

Kesantunan Positif

Pernyataan ini mengandung
unsur penghargaan terhadap
audiens dan tujuan bersama,
dengan menekankan prinsip
keadilan yang menjadi tujuan
utama yang diusung oleh
Penutur. Ini memperlihatkan
bahwa Penutur berusaha untuk
mengajak audiens berbagi
tujuan dan nilai-nilai yang
sama. Penutur berfokus pada
rasa solidaritas dan
penghargaan terhadap audiens,
dengan menekankan bahwa
mereka memiliki tujuan yang
serupa, yaitu membangun
Indonesia yang lebih adil dan
setara.

43

Hari ini, kita menganggap,
menganggap sebagai sesuatu yang
biasa saja bahwa kita memiliki bahasa
persatuan bahasa Indonesia.

TV1S:T4:AB

Kesantunan Positif dan
Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan kata
"kita™ untuk menunjukkan
inklusivitas dan untuk
memperkuat rasa solidaritas.
Dengan kata ini, Penutur
mengajak audiens untuk
merasa bahwa mereka
bersama-sama dalam
menganggap bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan,
meskipun ada kemungkinan
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bahwa topik ini belum
sepenuhnya dipahami atau
dihargai oleh sebagian orang.

Akan tetapi, dalam tuturan
tersebut Penutur juga
mengakui bahwa ada
kemungkinan audiens tidak
menyadari betapa pentingnya
bahasa persatuan. Dengan
mengungkapkan hal ini,
Penutur tidak menghakimi
audiens, tetapi lebih-mengajak
mereka untuk
mempertimbangkan ulang
pandangan mereka tentang
bahasa Indonesia. Ini
memberikan ruang bagi
audiens untuk setuju atau tidak
setuju tanpa merasa dipaksa.

44

Setiap parlemen di belakang ada
penerjemah, semua dokumen
diterjemahkan.

TV1SsT4AB

Kesantunan Positif

Dengan menyebutkan fakta-
fakta ini, Penutur
menunjukkan penghargaan
terhadap negara-negara yang
memiliki sistem bahasa
persatuan yang lebih
kompleks. Ini juga dapat
dianggap sebagai bentuk
positive politeness yang
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menyampaikan bahwa Penutur
ingin menunjukkan contoh
negara lain sebagai referensi
yang lebih baik.

45

Yang kedua, satu negara yang tadi
diceritakan oleh Pak Haedar.

TV1S3T4AB

Kesantunan Positif

Penutur mengakui dan
menyebutkan Penuturan atau
kontribusi dari orang lain (Pak
Haedar), memberikan
penghargaan terhadap Penutur
sebelumnya. Ini menciptakan
hubungan positif antara
Penutur dan audiens, serta
menunjukkan bahwa Penutur
menghargai pendapat orang
lain-dalam diskusi ini.

46

Satu pertama satu bangsa, satu yang
kedua menjadi satu negara...

TV1S3T4AB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan struktur
*satu'* berulang untuk
menunjukkan kesatuan dan
kesepakatan bersama
mengenai prinsip-prinsip yang
lebih besar. Ini membangun
rasa persatuan dan solidaritas
antara Penutur dan audiens.
Dengan menyebutkan
berbagai tahap dari satu
bangsa, satu negara, Penutur
menunjukkan bahwa ini
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adalah sebuah proses bersama
yang sedang berlangsung.

47

Juanda ini tokoh Muhammadiyabh.

TV1S:T4AB

Kesantunan Positif

Penutur menyebutkan bahwa
Juanda adalah tokoh
Muhammadiyah, sebuah
pengakuan terhadap prestasi
atau kontribusi dari individu
tersebut. Ini memperlihatkan
penghargaan dan memberikan
kesan bahwa Penutur berbagi
rasa hormat terhadap tokoh
yang-disebutkan.

48

Bapak/lIbu sekalian, betapa
ketimpangan itu nyata.

TV1S3T4AB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan
"Bapak/Ibu sekalian" untuk
menyapa audiens dengan cara
yang sopan dan menunjukkan
rasa hormat terhadap mereka.
Ini juga menciptakan rasa
inklusivitas, yang
menunjukkan bahwa Penutur
menghargai audiens dan
menganggap mereka penting
dalam diskusi ini.

49

Ini ketimpangan bila tidak dikoreksi,
ini belum masuk ke pertumbuhan
ekonomi.

TV1SsT4AB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan frasa
ini untuk mengajak audiens
berpikir bersama tentang
pentingnya memperbaiki
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ketimpangan. Ini adalah
bentuk positive politeness, di
mana Penutur mengajak
audiens untuk bergabung
dalam proses pemikiran
bersama, bukan memaksa atau
mengkritik mereka.

50

Nanti bisa saya tunjukkan
pertumbuhan ekonomi

TV1S:T50AB

Kesantunan Positif

Ini adalah cara yang lebih
halus dan menghargai audiens.
Penutur memberi tahu audiens
bahwa dia akan menunjukkan
informasi lebih lanjut, seakan
memberikan mereka
kesempatan untuk menyimak
atau ikut serta dalam
pembahasan lebih lanjut.

51

Bapak/Ibu sekalian mungkin pernah
ingat tahun 90an Yugoslavia tercerai
berai...

TV1S:Ts:AB

Kesantunan Positif

Penutur membuka dengan
menyapa audiens secara sopan
dan mengajak mereka untuk
memikirkan kembali sebuah
peristiwa penting yang
mungkin sudah mereka
ketahui. Ini adalah bentuk
positive politeness karena
Penutur mencoba membangun
hubungan dengan audiens,
mengingatkan mereka akan
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pengalaman yang mungkin
mereka bagi.

52

Inilah PR terbesar kita.

TV1S:Ts,AB

Kesantunan Positif

Frasa ini menggunakan kata
"kita", yang menciptakan
rasa kebersamaan dan
tanggung jawab bersama
terhadap masalah
ketimpangan. Ini
menunjukkan bahwa Penutur
tidak hanya mengkritik, tetapi
juga mengajak audiens untuk
bekerja sama dalam mengatasi
masalah tersebut.

53

Caranya apa? Bukan dengan menekan

dan memberikan rasa takut.

TV1S3Ts3AB

Kesantunan Positif

Di sini, Penutur menunjukkan
pendekatan yang lebih
bersahabat dan tidak
mengancam. Dia menekankan
bahwa perubahan harus
dilakukan dengan cara yang
adil dan rasional, bukan
dengan penindasan. Ini
menunjukkan perhatian
terhadap audiens, dengan
mengingatkan mereka bahwa
metode yang digunakan harus
berlandaskan pada rasa
keadilan.
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54

Yang pertama, Bapak/Ibu sekalian yang
kami hormati.

TV1S:Ts4AB

Kesantunan Positif

Penutur memulai dengan kata-
kata penghormatan kepada
audiens, menggunakan
ungkapan "'yang kami
hormati** untuk menunjukkan
rasa hormat dan perhatian
terhadap audiens. Ini adalah
bentuk positive politeness, di
mana Penutur berusaha
menciptakan suasana yang
ramah dan akrab.

55

Inilah yang ingin kita kerjakan bersama-
sama.

TV1S3TssAB

Kesantunan Positif

Penggunaan kata "'kita"
menciptakan rasa
kebersamaan dan ajakan untuk
bekerja bersama dalam
mencapai tujuan perubahan.
Ini memperlihatkan keinginan
untuk melibatkan audiens
dalam proses perubahan yang
diinginkan, dan mengurangi
kesan pemaksaan.

56

Begitu juga dengan aspek Pembangunan
ekonomi.

TV1S3Ts6AB

Kesantunan Positif

Dengan menggunakan
"begitu juga', Penutur
memperlihatkan kesetaraan
dan keterkaitan antara sektor-
sektor yang dibahas, sehingga
audiens merasa bahwa mereka
sedang diajak untuk berpikir
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dan berpartisipasi dalam
keseluruhan perubahan yang
diusulkan.

57

Pak Moderator dan para Panelis yang
kami hormati.

TV1SsTs?AB

Kesantunan Positif

Penutur memulai dengan
menyapa moderator dan
panelis dengan penuh hormat,
menggunakan kata-kata
seperti "kami hormati'* untuk
menunjukkan rasa
penghargaan dan mempererat
hubungan dengan audiens
yang-hadir. Ini adalah bentuk
positive politeness yang
menciptakan hubungan akrab
antara Penutur dan audiens.

58

Apa agenda untuk Sumatera, apa
agenda untuk Kalimantan, apa agenda
untuk Jawa, apa agenda untuk Nusa
Tenggara, apa agenda untuk Papua.

TV1S3TssAB

Kesantunan Positif

Penutur mengajak audiens
untuk berpikir tentang
keadilan dan keperluan khusus
di masing-masing wilayah,
memberikan contoh konkret
agar audiens merasa terlibat
dalam proses pembangunan
yang lebih adil. Penggunaan
"'apa agenda' menunjukkan
pendekatan yang lebih
inklusif, mengajak audiens
untuk memahami pentingnya
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membedakan kebutuhan antar
wilayah.

59

Lihat saja kampus Muhammadiyah
sekarang ini.

TV1S:TssAB

Kesantunan Positif

Dengan menyebutkan kampus
Muhammadiyah dan
memberikan contoh konkret
kontribusinya, Penutur secara
tidak langsung memberikan
penghargaan kepada audiens
yang mungkin berasal dari
Muhammadiyah atau yang
terkait dengan organisasi ini.
Ini membangun hubungan
positif dengan audiens yang

merasa dihargai kontribusinya.

60

Ini kalau saya lihat datanya nih,
kontribusi Muhammadiyah ini, coba
lihat!

TV1S3TeAB

Kesantunan Positif

Penutur tidak hanya
mengungkapkan informasi
tentang kontribusi
Muhammadiyah, tetapi juga
mengajak audiens untuk
melihat dan merenungkan
kontribusi tersebut. Ini
menciptakan kesan bahwa
audiens memiliki peran dalam
melihat dan merespon
informasi yang disampaikan.

61

Bapak/Ibu yang kami hormati.

TV1SsTe1AB

Kesantunan Positif

Penutur memulai dengan
ungkapan yang menghormati
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audiens. Ini menunjukkan
bahwa ia mengakui status dan
kedudukan audiens, serta
membangun hubungan yang
positif dengan mereka.

62

Kenapa para anggota BPUPKI itu
menyepakati untuk mendirikan
negara dan seluruh rakyat Indonesia
memilih untuk ikut? Para sultan, para
sunan, para raja di seluruh Indonesia
mengatakan kami ikut.

TV1S:Te2AB

Kesantunan Positif dan
Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Penutur mengakui peran besar
para pemimpin masa lalu dan
memberikan penghargaan
terhadap mereka yang
memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia. Ini
adalah bentuk penghargaan
terhadap kontribusi mereka,
yang dapat memperkuat
hubungan positif dengan
audiens.

Pertanyaan ini juga mengarah
pada suatu poin yang lebih
besar tanpa langsung
menyatakan maksudnya, yakni
bahwa integritas adalah nilai
yang sangat penting dalam
pemerintahan. Ini memberikan
ruang bagi audiens untuk
merenungkan dan mengambil
kesimpulan mereka sendiri
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tentang pentingnya integritas
dalam kepemimpinan.

63

Karena mereka melihat pendiri-
pendiri republik ini adalah orang-
orang berintegritas yang melampaui
kepentingan dirinya.

TV1S:Te:AB

Kesantunan Positif dan
Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Dengan mengangkat nilai-nilai
integritas dan pengorbanan
dari para pendiri republik,
Penutur juga memberikan
penghormatan terhadap
karakter dan prinsip yang
mereka pegang, yang bisa
memotivasi audiens untuk
menilai pentingnya nilai-nilai
tersebut dalam konteks saat
ini. Pernyataan ini juga tidak
secara langsung mengatakan
bahwa integritas harus
diutamakan dalam
pemerintahan saat ini, tetapi
memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai kualitas
kepemimpinan yang ideal,
yang dapat diinterpretasikan
oleh audiens sebagai seruan
untuk kembali pada nilai-nilai
tersebut.

64

Bapak ibu sekalian kita yang di Jawa
Tengah ini, Jogja, Jawa Tengah ini

TV1S:TesAB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan kata-
kata seperti "Bapak ibu
sekalian” untuk menunjukkan
rasa hormat kepada audiens,
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merasakan, karena revolusi fisik
terjadi di tempat ini.

serta mengaitkan diri dengan
audiens melalui referensi lokal
yang menunjukkan kedekatan
emosional.

65

Karena mereka tau ini didirikan
dengan tujuan mulia oleh orang-orang
yang berintegritas.

TV1S3TesAB

Kesantunan Positif

Dengan mengaitkan integritas
dengan orang-orang yang
berjuang di masa lalu untuk
kemerdekaan Indonesia,
Penutur menunjukkan
penghargaan terhadap nilai-
nilai historis dan menanamkan
rasa kebanggaan dan hormat
kepada audiens.

66

Jadilah kalian seperti dia! Contohlah
dial

TV1S3TecAB

Kesantunan Positif

Pernyataan ini mendorong
audiens untuk mengadopsi
nilai-nilai positif yang dilihat
dalam figur-figur sejarah.
Penutur menggunakan kata-
kata yang membangkitkan rasa
hormat kepada tokoh-tokoh
tersebut dan mengajak audiens
untuk meneladani mereka.

67

Boleh diaminkan. Boleh diaminkan.
Baru kali ini AMIN diaminkan.

TV1SsTe7AB

Kesantunan Positif

Dengan kalimat ini, Penutur
mengajak audiens untuk
memberikan persetujuan
terhadap pandangannya,
mengundang mereka untuk
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terlibat dalam Penuturan
secara aktif. Ini juga
membangun hubungan yang
lebih interaktif dan
mengundang audiens untuk
mendukung pesan yang
disampaikan, dengan
memberikan kesempatan
untuk "mengamini” (setuju).

68

Insya Allah UU yang membelenggu
kebebasan itu yang akan kita revisi di
kedepannya.

TV1SsTeeAB

Kesantunan Positif dan
Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Dengan menyatakan "Insya
Allah®, Penutur
menyampaikan harapan dan
janji untuk memperbaiki UU
yang dianggap membatasi
kebebasan, dengan cara yang
tidak- memaksa, tetapi dengan
rasa optimisme yang
menghormati audiens. Ini juga
menunjukkan niat untuk
membawa perubahan dengan
dukungan bersama, tanpa
memberikan kesan terlalu
pasti atau terkesan otoriter.

Di samping itu, meskipun
tuturan tersebut merupakan
pernyataan yang relatif tegas,
penggunaan-"Insya Allah"
memberikan ruang bagi
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audiens untuk meresponsnya
dengan cara yang lebih
fleksibel. Ini adalah cara yang
lebih halus dalam
menyampaikan niat untuk
merevisi kebijakan tanpa
memberikan tekanan langsung
kepada audiens untuk segera
setuju.

69

Terima kasih atas kesempatan,
perhatiannya.

TV1SsTesAB

Kesantunan Positif

Setelah menyampaikan
pengantar, Penutur berterima
kasih kepada audiens atas
perhatian dan kesempatan
yang diberikan. Ini adalah
contoh dari strategi Positive
Politeness, di mana Penutur
menunjukkan rasa terima
kasih dan menghargai
partisipasi audiens.

70

Waktu itu saya sempat minta Bu Susi,
waktu itu kan Bu Susi belum selesai
SMA, untuk menyelesaikan paket C,
beliau tidak mau Pak Profesor.

TV1S3T70AB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan cerita
pribadi ini untuk memberikan
contoh konkrit, namun tanpa
merendahkan Bu Susi. Ini
adalah cara untuk
menunjukkan penghormatan
kepada Bu Susi, yang berperan
sebagai role model. Penutur
juga mengakui alasan Bu Susi
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tidak melanjutkan paket C dan
kemudian memberikan solusi
yang bisa diterima, yaitu
dengan menjelaskan
manfaatnya.

71

Nah kalau Bu Susi mau paket C nanti
kami bisa kemana-mana promosi.
Lihat, yang paket C contohnya kayak
Bu Susi saja paket C.

TV1S:T71AB

Kesantunan Positif

Dalam kalimat ini, Penutur
dengan penuh rasa-hormat dan
persuasif mengajak Bu Susi
untuk menjadi contoh positif.
Ini adalah bentuk penghargaan
terhadap Bu Susi dan
mengajaknya untuk berbagi
pengalaman untuk kebaikan
bersama. Ini menciptakan
hubungan yang positif dengan
audiens dan memperlihatkan
bahwa kesuksesan dapat
dicapai dalam banyak cara,
termasuk melalui pendidikan
non-formal.

72

Karena tanpa ada kampus swasta,
tanpa ada sekolah swasta kita gak
cukup untuk menyekolahkan bangsa
Indonesia.

TV1SsT72AB

Kesantunan Positif

Dengan pernyataan ini,
Penutur mengakui pentingnya
sekolah dan perguruan tinggi
swasta dalam mencerdaskan
bangsa Indonesia. Ini
menciptakan hubungan yang
lebih positif dengan pihak
yang terlibat dalam pendidikan
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swasta dan mengakui
kontribusi mereka terhadap
pendidikan nasional.

73

Apalagi seperti Nahdhotul Ulama,
Muhammadiyah, yang sudah
mendidik bangsa Indonesia sebelum
negeri ini ada.

TV1SsT7:AB

Kesantunan Positif

Penutur memberikan
penghargaan kepada dua
organisasi besar tersebut
(Nahdhotul Ulama dan
Muhammadiyah) yang telah
berperan penting dalam
mendidik bangsa Indonesia
bahkan sebelum negara ini
merdeka. Penghargaan ini
dapat menciptakan hubungan
positif dengan audiens yang
terhubung dengan kedua
organisasi tersebut atau
dengan sektor pendidikan
Swasta secara umum.

74

Apakah kita masih bergerak di arah
yang sama.

TV1S:T74AB

Kesantunan Positif

Dalam pernyataan ini, Penutur
mengundang audiens untuk
merenung bersama tentang
arah negara, dengan cara yang
lebih inklusif. Penutur
menggunakan "kita" untuk
mengajak audiens merasa
terlibat dalam proses refleksi
ini.
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75

Tetap pertahankan desentralisasi,
pertahankan otonomi daerah tapi dari
pusat diberikan petunjuk guideline
ukuran yang harus dikerjakan apa, bila
gagal disinsentifnya apa, bila berhasil
insentifnya apa...

TV1S:sT7sAB

Kesantunan Positif

Penutur menyampaikan solusi
dengan cara yang konstruktif
dan inklusif, yang
menunjukkan penghargaan
terhadap sistem otonomi
daerah. Dengan menggunakan
kata-kata seperti “tetap™ dan
"diberikan petunjuk”, Penutur
tidak mengancam atau
merendahkan otonomi daerah,
melainkan berusaha untuk
meningkatkan efektivitasnya.
Ini adalah cara untuk
menunjukkan positive
politeness, dengan memberi
ruang bagi audiens untuk
memahami pentingnya
perubahan yang diajukan
tanpa mengancam status quo.

76

Kami melihat perlu ada meneruskan
kebijakan kesetaraan tapi ini bukan
dengan visi tapi silahkan lihat rekam
jejaknya.

TV1S:T76AB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan kata
"silakan" dan menyarankan
audiens untuk melihat rekam
jejak sebagai cara untuk
menunjukkan penghargaan
terhadap bukti konkret dari
apa yang telah dilakukan,
bukan hanya berbicara tentang
visi. Dengan demikian,
Penutur menghindari kesan
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menggurui dan lebih mengajak
audiens untuk mengevaluasi
secara objektif.

77

Bapak/Ibu sekalian

TV1SsT77AB

Kesantunan Positif

Penutur menyapa audiens
dengan sebutan hormat ini
untuk menciptakan suasana
saling menghargai dan lebih
dekat, meskipun kritik keras
mungkin disampaikan. Ini
merupakan bentuk
penghargaan terhadap audiens
yang-mengurangi jarak sosial
antara Penutur dan audiens.

78

Begini dalam jangka pendek mungkin
itu memberikan kenyamanan...

TV1S3T7sAB

Kesantunan Positif

Dengan memulai kalimat
dengan "begini," Penutur
berusaha menciptakan suasana
yang lebih akrab dan
menyampaikan pesan dengan
cara yang lebih halus,
meskipun Kritik terhadap
korupsi cukup tajam. Ini
memberi kesan bahwa Penutur
sedang berbicara dengan
audiens untuk memahami
masalah, bukan sekadar
memberi instruksi atau kritik.
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79 | Kami melihat bagaimanapun juga TV1S3T76AB | Kesantunan Positif Kalimat ini mengandung
korupsi ini tetap harus diberantas, nol kesan positif bahwa meskipun
belum tentu bisa tapi ikhtiar tantangan besar, Penutur
memberantas itu tetap perlu percaya pada upaya terus-
dilakukan. menerus untuk memberantas

korupsi. Penutur mengajak
audiens untuk tidak berputus
asa dan tetap berusaha, yang
memberi kesan konstruktif dan
mendukung.

80 | Argumennya sama tapi menurut kami | TV1S3TgAB | Kesantunan Positif Meskipun Penutur. mengkritik
langkahnya bukan dengan pendekatan yang diambil, ia
membangun satu kota tapi justru mencoba untuk
dengan membesarkan semua kota di mengemukakan alternatif yang
seluruh Indonesia. lebih-inklusif dan menyeluruh.

Dengan ini, ia mengajak
audiens untuk berpikir tentang
solusi yang lebih luas dan
tidak hanya fokus pada satu
kota. Ini menciptakan suasana
yang lebih terbuka dan
mengundang partisipasi lebih
lanjut dari audiens.

81 | Kegiatan budaya harus dipandang TV1S3TanAB | Kesantunan Positif Penutur berbicara dengan cara

sebagai kekayaan bangsa yang negara
harus investasi supaya tumbuh
berkembang.

yang mengapresiasi
kebudayaan sebagai hal yang
sangat berharga dan layak
untuk diinvestasikan, yang
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mengundang audiens untuk
menghargai dan mendukung
kebijakan ini. Ini adalah upaya
untuk menciptakan rasa
kepemilikan dan kebanggaan
terhadap kebudayaan sebagai
bagian dari identitas bangsa.

82 | Kami membayangkan, ke depan TV1S3TeAB | Kesantunan Positif Ini adalah contoh klaim positif
negara memberikan investasi lebih yang mengarah pada solusi
besar untuk bidang kebudayaan, dan menunjukkan rasa
supaya para seniman, budayawan, optimisme untuk masa depan.
memiliki kelonggaran untuk berkarya Penutur tidak hanya
karena dananya dibantu disiapkan mengkritik keadaan yang ada,
oleh negara. tetapi juga menawarkan visi

yang-lebih baik untuk
perkembangan kebudayaan di
Indonesia.

83 | Nomor satu aktifkan kembali peran TV1S3TgsAB | Kesantunan Positif Penutur tidak hanya

PKK di seluruh Indonesia.

memberikan saran, tetapi juga
mengakui pentingnya peran
PKK dalam masyarakat.
Dengan mengatakan “"nomor
satu," Penutur memberikan
nilai penting pada PKK dan
memperlihatkan penghargaan
terhadap organisasi tersebut.
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84

Jadi organisasi ini bisa disebut seperti
Aisyiah atau Muslimah itu semua ada
organisasi yang langsung punya jaring
ke bawah dengan ibu-ibu yang bisa
mengerjakan banyak hal.

TV1SsTasAB

Kesantunan Positif

Penutur mengakui kontribusi
positif dari organisasi
kemasyarakatan dengan
menyebutkan organisasi
terkenal seperti Aisyiah dan
Muslimah. Ini- memberi
apresiasi pada peran mereka
dalam kegiatan langsung yang
dirasakan oleh masyarakat.
Penutur mengakui keberadaan
organisasi-organisasi tersebut
sebagai entitas yang memiliki
dampak langsung yang besar
bagi masyarakat.

85

Ya Pak Hedar ya, wong Pak Jokowi
aja memberikan tempat, apalagi kita?

TV1S3TegsAB

Kesantunan Positif

Penutur menggunakan kata
"Pak Hedar" dengan nada
yang lebih akrab dan
bersahabat, mengundang
respons positif dan perasaan
diterima dari audiens. Dengan
menyebut Pak Jokowi,
Penutur menunjukkan
penghormatan dan pengakuan
terhadap posisi orang tersebut,
yang bisa memperkuat
hubungan sosial dalam
konteks dialog ini.
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86

... dan para tokoh-tokoh yang hadir
disini, para panelis yang mohon izin
tidak bisa disebutkan satu persatu
tanpa mengurangi rasa hormat.

TV1S3TesAB

Kesantunan Negatif

Dengan mengatakan "‘mohon
izin tidak bisa disebutkan
satu persatu tanpa
mengurangi rasa hormat",
Penutur menggunakan bentuk
yang lebih tidak langsung dan
menghindari penyebutan nama
satu per satu. Hal ini
memberikan kebebasan
kepada pendengar untuk tidak
merasa terbebani dengan
daftar panjang yang harus
disebutkan, serta menunjukkan
kehati-hatian dalam
menghindari kemungkinan ada
pihak yang merasa tidak
disebutkan.

87

Dan tokoh-tokoh pendiri republik ini
itu memiliki akumulasi pengalaman,
perjuangan, memiliki wawasan yang
amat luas, pengetahuan keilmuan
mendalam...

TV1S3Ts7AB

Kesantunan Negatif

Di sini, Penutur berbicara
dengan cara yang penuh
penghargaan terhadap tokoh-
tokoh tersebut tanpa membuat
klaim langsung atau mengatur
ekspektasi pendengar secara
keras. Ini memberi ruang bagi
pendengar untuk menerima
atau menanggapi secara bebas
tanpa merasa terpaksa.
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88

Dan ketika mereka diminta untuk
menghasilkan, maka muncul sebuah
kesepakatan...

TV1S3TgeAB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan bahasa
yang tidak langsung, memberi
penghargaan kepada tokoh-
tokoh tersebut dengan cara
yang penuh kehati-hatian,
menghindari memberi kesan
bahwa mereka terpaksa
menghasilkan kesepakatan.

89

Maka muncul sebuah kesepakatan
yang disebut sebagai pembukaan UUD
45...

TV1S3TegAB

Kesantunan Negatif

Dalam hal ini, Penutur tidak
langsung menekankan otoritas
atau ketegasan, tetapi
memberikan penghargaan
terhadap kesepakatan yang
telah dicapai, dengan kata-kata
yang-lebih halus dan hati-hati.

90

Izinkan saya menengok sedikit
perjalanan bangsa kita.

TV1S3Te0AB

Kesantunan Negatif

Kalimat ini adalah permintaan
izin yang halus dan
menunjukkan usaha untuk
tidak mengganggu atau
memaksa audiens. Dengan
kata ""izinkan"", Penutur
menghindari kesan seolah-
olah mereka memaksakan diri
untuk berbicara lebih jauh
tentang perjalanan bangsa,
memberikan ruang bagi
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audiens untuk merasa nyaman
dengan Penuturannya.

91

Bila kita tengok perjalanan bangsa ini,
itu dimulai dengan kita menyepakati
jadi satu bangsa.

TV1S:Te1AB

Kesantunan Negatif
dan Kesantunan off
record (Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Meskipun kalimat ini cukup
langsung, namun cara Penutur
mengungkapkannya dengan
kata "'bila kita tengok™*
memberi kesan tidak
memaksa, tetapi menawarkan
sebuah perspektif untuk
dipertimbangkan audiens.
Strategi negative politeness
ini membantu Penutur untuk
tidak terlalu mendikte audiens,
dan lebih bersifat mengajak
audiens untuk berpikir
bersama-sama tentang
perjalanan bangsa.

Penutur juga menggunakan
kalimat ini untuk mengajak
audiens merenung tentang
perjalanan bangsa Indonesia,
tanpa memberikan penjelasan
yang terlalu eksplisit atau
memaksa. Ini memberi ruang
bagi audiens untuk berpikir
lebih dalam tentang makna
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dari kesepakatan menjadi satu
bangsa.

92

Kalau kita tidak menyepakati bahasa
persatuan mungkin di kampus-kampus
Muhammadiyah, itu kalau kuliah
mahasiswanya dari mana-mana, harus
pada belajar bahasa, kenapa?

TV1S:Te2AB

Kesantunan Negatif

Kalimat ini menggunakan
struktur *'kalau’* yang
memberikan kesan bahwa
Penutur tidak sedang
memaksakan pendapat atau
pandangan mereka. Penutur
bertanya dengan cara yang
mengundang audiens untuk
berpikir atau
mempertimbangkan tanpa
menuntut jawaban atau
respons langsung.

93

Coba kalau boleh minta tim operator
untuk sambungkan di sini.

TV1S3Te:AB

Kesantunan Negatif

Kalimat ini merupakan
permintaan yang cukup sopan
dengan menggunakan frasa
"kalau boleh™. Ini adalah
bentuk negative politeness, di
mana Penutur memberi pilihan
atau kebebasan kepada tim
operator untuk memenuhi
permintaan tersebut tanpa
merasa terpaksa.

94

Nah, PR berikutnya, kita ingin ini
menjadi visi kita.

TV1SsTuAB

Kesantunan Negatif

Penutur tidak memaksakan
pandangannya, melainkan
memberikan kesempatan
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untuk audiens untuk
menyepakati atau tidak
menyepakati visi tersebut. Ini
menunjukkan penghindaran
terhadap ancaman terhadap
wajah audiens, karena Penutur
tidak menuntut kesepakatan,
tetapi mengajak audiens untuk
berpikir bersama.

95

Bapak/Ibu sekalian, kalau kita tidak
menyepakati bahasa persatuan...

TV1SsTgsAB

Kesantunan Negatif

Penutur memberi pilihan
kepada audiens untuk
menyepakati atau tidak, tanpa
memaksakan kesepakatan atau
keputusan tertentu. Ini
merupakan bentuk negative
politeness, karena Penutur
menghindari ancaman
terhadap otonomi audiens.

96

Jadi, ini ketimpangan bila tidak
dikoreksi, ini belum masuk ke
pertumbuhan ekonomi.

TV1S3TesAB

Kesantunan Negatif

Pernyataan ini memberi ruang
bagi audiens untuk merenung
atau berpikir kritis tentang
keadaan ketimpangan, namun
tidak memaksakan mereka
untuk setuju dengan
pernyataan tersebut. Penutur
menghindari mengancam
pandangan atau kebebasan
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audiens untuk memiliki
pendapat berbeda.

97

Bapak/Ibu sekalian mungkin pernah
ingat...

TV1S:Te7AB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan kata
"mungkin’ untuk memberi
ruang bagi-audiens yang
mungkin tidak ingat atau tidak
setuju dengan pernyataan
tersebut. Ini mengurangi
tekanan dan memberi
kebebasan bagi audiens untuk
mengingat atau tidak
mengingat peristiwa tersebut.
Ini-adalah contoh dari
negative politeness, di mana
Penutur menghargai
kebebasan audiens untuk
memilih apakah mereka setuju
dengan pendapat tersebut atau
tidak.

98

Kita ingin menjaga Indonesia utuh
dan tetap satu, dan bangsa ini utuh.

TV1S3TesAB

Kesantunan Negatif

Pernyataan ini menggunakan
bentuk kalimat yang
mengundang audiens untuk
merenung bersama, namun

tidak memaksakan pandangan.

Ini menunjukkan bahwa
Penutur menghargai pendapat
audiens dan-mengajak mereka
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untuk berpikir bersama tanpa
menekan.

99

Apakah kebijakan untuk penerimaan
siswa baru sudah mencerminkan rasa
keadilan?

TV1S3TesAB

Kesantunan Negatif

Dalam kalimat ini, Penutur
menggunakan pertanyaan
untuk merangsang audiens
berpikir, bukan
menyampaikan pernyataan
yang langsung menghakimi
kebijakan yang ada. Dengan
cara ini, audiens diberi
kebebasan untuk menjawab
atau mempertimbangkan tanpa
merasa diserang:

100

Kami ingin melakukan perubahan.
lya, kuenya membesar tapi potongan
kuenya harus rata dirasakan oleh
semua...

Kesantunan Negatif

Penutur tidak langsung
menyatakan bahwa kebijakan
yang ada salah, tetapi lebih
kepada mengajak audiens
untuk berpikir tentang
bagaimana perubahan harus
dilakukan agar lebih merata.
Ini mengurangi potensi
ancaman terhadap audiens
dengan menghindari
penyampaian yang terlalu
mendikte.
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101

Dengan begitu, kita akan menyaksikan
sebuah pembangunan yang setara di
seluruh wilayah.

TV1SsT1:AB

Kesantunan Negatif
dan Kesantunan off
record (Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Di sini, Penutur menggunakan
"kita" untuk menunjukkan
kesetaraan dan kebersamaan
dalam proses pembangunan,
sehingga audiens merasa
diajak untuk ikut berpartisipasi
tanpa merasa diberi perintah
secara langsung. Kalimat ini
juga merupakan kalimat yang
memberikan harapan tanpa
memaksakan hasil yang pasti.
Penutur mengungkapkan
kemungkinan yang akan
terjadi jika kebijakan yang
diusulkan diterapkan, namun
memberi ruang bagi audiens
untuk merespons dan
berpartisipasi dalam
interpretasi tersebut.

102

Sebagai ilustrasi di tahun 50an, 60an,
70an peran negara itu sangat besar,
mengapa?

TV1S3T102AB

Kesantunan Negatif

Penutur memberikan
pertanyaan reflektif yang
memungkinkan audiens untuk
merenung dan memberikan
tanggapan, tanpa
mengharapkan jawaban
langsung. Ini adalah bentuk
kesantunan negatif karena
memberikan ruang bagi
audiens untuk berpikir dan
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memproses informasi tanpa
tekanan.

103

Coba lihat!

TV1S3T10:AB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan kata
""coba'" untuk mengajak
audiens melihat data dengan
cara yang tidak memaksa. Ini
memungkinkan audiens untuk
memutuskan apakah mereka
ingin memperhatikan data
tersebut atau tidak, memberi
kebebasan mereka untuk
merespons.

104

Kami akan berencana, insya Allah,
bisa mengembalikan agar integritas
menjadi prioritas utama di dalam
menjalankan pemerintahan.

TV1S3T104AB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan frasa
"insya Allah** yang berarti
"jika Allah mengizinkan",
memberikan kesan bahwa ini
adalah sebuah rencana, namun
tetap membuka kemungkinan
bagi audiens untuk berpikir
dan tidak memaksakan
kehendaknya. Hal ini
mengurangi potensi ancaman
terhadap kebebasan audiens.

105

Saya sekarang itu berpikir, itu nama-
nama yang disebut itu kalau hari ini
ditanya profesinya apa ya?

TV1S3T10sAB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan
pertanyaan retoris untuk
mengajak audiens merenung,
memberi kebebasan untuk
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berasumsi atau menanggapi
pernyataan itu tanpa tekanan.
la menghindari
menyampaikan langsung apa
yang harus mereka pikirkan.

106

Kenapa? Karena mereka tahu ini
didirikan dengan tujuan mulia oleh
orang-orang yang berintegritas.

TV1S3T106AB

Kesantunan Negatif

Dengan menggunakan kata
"*kenapa?", Penutur memberi
ruang kepada audiens untuk
merenungkan alasan di balik
pengorbanan yang dilakukan
oleh para pahlawan
kemerdekaan, tanpa
memaksakan penafsiran
tertentu.

107

Tidak ada yang terbalik.

TV1S3T107AB

Kesantunan Negatif

Kalimat ini jelas, tetapi
menghindari penghakiman
langsung terhadap audiens dan
memberikan mereka ruang
untuk berpikir lebih jauh
tentang apa yang dimaksud
dengan ketegasan dari atas
yang menular ke bawah.

108

Jangan sampai menyebut Indonesia
dengan istilah Wakanda, dengan
istilah Konoha hanya karena kita

TV1S3T108AB

Kesantunan Negatif

Dalam pernyataan ini, Penutur
menggunakan pendekatan
yang lebih lembut dengan
memberikan contoh yang tidak
langsung menyudutkan pihak
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tidak berani menyebut nama
Indonesia...

tertentu. Ini memberikan
ruang bagi audiens untuk
merenung tanpa merasa
dipaksa atau dihakimi. Penutur
tidak langsung menyebutkan
masalah yang ada dengan cara
terlalu langsung atau
mengkritik secara frontal.

109

Nah, kami ingin yang terputus itu
diselamatkan. Itu satu.

TV1S3T100AB

Kesantunan Negatif

Pernyataan ini memberikan
ruang bagi audiens untuk
berpikir tentang ide Penutur,
namun tidak mengarahkan
mereka untuk langsung setuju.
Penutur menggunakan
ungkapan ini untuk menjaga
sikap sopan tanpa
memaksakan pandangan atau
keputusan tertentu.

110

Betul tidak, Pak Rektor? Semua
sekolah swasta biaya paling besar
apa? Tanah.

TV1S3T110AB

Kesantunan Negatif

Penutur mengajukan
pertanyaan retoris ini untuk
mengajak audiens berpikir,
tanpa memberi tekanan
langsung atau membuat
audiens merasa terpojok. Ini
adalah cara yang sopan untuk
menyampaikan sebuah
pendapat dengan membuka
ruang bagi audiens untuk
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merespons atau setuju dengan
pernyataan tersebut.

111

Kami ke depan ingin tanah negara
bisa dimanfaatkan oleh swasta selama
itu bisa dipakai untuk pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

TV1SsT111AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Dalam pernyataan ini, Penutur
memberikan ide atau rencana
kebijakan, namun tidak
mengharapkan audiens untuk
segera menerima atau
menolaknya. Penutur
menyarankan perubahan
kebijakan dengan cara yang
lebih terbuka, memberi
audiens kesempatan untuk
merenungkan ide tersebut.

112

Bayangkan kalau sekolah Pendidikan
seluruh Indonesia tidak dibebani
belanja tanah di awal, maka SPP nya
akan murah, biaya sekolahnya akan
murabh, itu akan dirasakan seluruh
keluarga Indonesia.

Kesantunan Negatif
dan Kesantunan off
record (Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Pernyataan ini menggunakan
imajinasi atau ajakan untuk
berpikir tentang situasi yang
ideal tanpa menekan audiens
secara langsung untuk
menerima perubahan tersebut.
Ini lebih kepada sebuah usulan
yang bisa dipertimbangkan
tanpa memaksakan suatu
keputusan. Penutur memberi
audiens ruang untuk
membayangkan manfaat dari
kebijakan yang diusulkan.
Penutur juga memberikan
gambaran tentang manfaat
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perubahan kebijakan, namun
tidak mengikat audiens untuk
langsung setuju atau
bertindak. Pernyataan ini lebih
bersifat membimbing audiens
untuk memikirkan dampak
positif dari kebijakan tersebut.

113

Inilah tujuan menurut hemat kami.

TV1SsT113AB

Kesantunan Negatif

Penutur mengakui bahwa ini
adalah pandangan mereka,
dengan menggunakan frasa
""menurut hemat kami**
untuk menandakan bahwa ini
adalah opini, bukan perintah
atau keputusan yang harus
diterima oleh audiens. Dengan
cara-ini, Penutur menjaga
ruang bagi audiens untuk tidak
merasa dipaksa untuk setuju,
sambil tetap menyampaikan
pandangan secara jelas.

114

Bila gagal disinsentifnya apa, bila
berhasil insentifnya apa...

TV1SsT114AB

Kesantunan Negatif

Frasa ini menampilkan
pendekatan yang hati-hati
dalam menawarkan solusi,
dengan mengakui bahwa ada
kemungkinan keberhasilan
maupun kegagalan. Penutur
tidak memaksakan solusi yang
bersifat kaku, tetapi lebih pada
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mengajukan ide yang terbuka
untuk penilaian dan
implementasi yang bisa
disesuaikan.

115

Mau melihat apa yang dikerjakan besok
terkait dengan posisi perempuan, lihatlah
apa yang sudah dikerjakan di masa lalu
tentang posisi perempuan...

TV1S3T115AB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan
pendekatan ini-untuk
mengajak audiens berpikir dan
merenungkan bukti-bukti
masa lalu daripada secara
langsung memberi instruksi
atau perintah. Kata "mau" dan
penggunaan bentuk
pertanyaan memperhalus
penyampaian, menghindari
kesan menggurui atau
memaksakan opini.

116

Kalau kami ditugaskan, maka nomor
1 baca UUD 45, baca semua UU yang
ada dan semua kebijakan merujuk
kesitu.

TV1S3T116AB

Kesantunan Negatif

Kalimat ini mengurangi
potensi perasaan tertekan pada
audiens dengan menggunakan
kata "kalau kami ditugaskan",
memberikan ruang bagi
audiens untuk melihat contoh
atau saran tersebut sebagai
pilihan, bukan sebagai
kewajiban yang langsung.
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117

Mungkin itu memberikan
kenyamanan...

TV1SsT117AB

Kesantunan Negatif

Penggunaan kata "mungkin”
adalah cara untuk mengurangi
ketegasan dalam pernyataan
ini, sehingga Penutur
memberikan ruang bagi
audiens untuk melihat kedua
sisi dari masalah tersebut. Ini
menghindari kesan terlalu
menghakimi atau memaksakan
pandangan Penutur.

118

Tapi dalam jangka panjang itu akan

menciptakan ketimpangan...

TV1S3T116AB

Kesantunan Negatif

Meskipun kritiknya jelas,
Penutur menggunakan kata
"akan" yang menunjukkan
bahwa ini adalah proyeksi atau
kemungkinan, bukan
pernyataan yang mutlak. Ini
memberikan ruang bagi
audiens untuk menerima atau
menolak pesan tersebut tanpa
merasa terpaksa.

119

Ini problem dan harus dikaji serius.

TV1S3T110AB

Kesantunan Negatif

Kalimat ini merupakan bentuk
kesantunan yang tidak
langsung, dengan menekankan
bahwa masalah ini perlu dikaji
lebih mendalam. Penutur tidak
langsung mengatakan bahwa
pemerintah telah salah, tetapi
lebih-mengajak audiens untuk
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menyelidiki lebih lanjut dan
memberikan ruang untuk
diskusi.

120

Apa yang terjadi? Kita mengurangi
dana untuk kebudayaan.

TV1S3T120AB

Kesantunan Negatif

Penggunaan pertanyaan retoris
ini- memberi ruang bagi
audiens untuk merenung,
bukannya langsung
menyalahkan pihak-pihak
yang dianggap bertanggung
jawab. Dengan ini, Penutur
mengajak audiens untuk
berpikir lebih dalam tentang
dampak dari keputusan yang
ada, alih-alih hanya
menyerang kebijakan atau
individu tertentu.

121

Kami melihat Indonesia sangat
mampu melakukan itu tinggal negara
harus mengalokasikan dana yang
cukup.

TV1S3T12AB

Kesantunan Negatif

Dengan kata "tinggal negara
harus mengalokasikan dana
yang cukup," Penutur merujuk
pada keadaan yang tidak
sempurna tetapi dengan cara
yang tidak mengkritik
langsung atau menilai pihak
yang berwenang. Frasa ini
mengindikasikan bahwa solusi
sudah tersedia, hanya perlu
tindakan yang lebih besar,
tanpa mengancam atau
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menunjukkan kesalahan yang
langsung.

122

""Negara membantu tapi jangan
negara terlibat kegiatan kebudayaan.

TV1S3T12AB

Kesantunan Negatif

Penutur menyarankan agar
negara mendukung
kebudayaan, tetapi tanpa
terlibat langsung dalam
kegiatan kebudayaan itu
sendiri. Ini-adalah cara untuk
menunjukkan bahwa negara
harus menjadi fasilitator tanpa
mengancam atau mengkritik
cara negara saat ini terlibat
dalam kebudayaan. Frasa ini
mengindikasikan sebuah saran
yang tidak menuduh atau
mengkritik secara langsung.

123

Insya Allah program kita adalah
mengembalikan itu semua.

TV1S3T123AB

Kesantunan Negatif

Penggunaan kata "insya
Allah" menandakan bahwa
Penutur tidak memaksakan
hasil atau solusi secara
langsung, dan memberikan
ruang bagi audiens untuk
memahami bahwa kebijakan
ini akan dilaksanakan dengan
usaha terbaik namun dengan
kesadaran bahwa hasilnya
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tetap bergantung pada
berbagai faktor.

124

Izinkan kami sebelum diakhiri...

TV1S3T124AB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan kata
"izinkan" sebagai bentuk
permintaan yang sopan dan
tidak langsung, yang
memungkinkan audiens
merasa tidak terpaksa atau
terpaksa untuk merespons atau
mendengarkan.

125

Hahaha... Ya Pak Hedar ya, wong Pak
Jokowi aja memberikan tempat,
apalagi kita?

TV1S3T125AB

Kesantunan Negatif

Penutur menggunakan humor
dalam bentuk ""Hahaha",
yang memungkinkan audiens
untuk merasa lebih santai dan
tidak merasa tertekan atau
dipaksa untuk memberikan
respons tertentu. Ini adalah
bentuk kesantunan negatif
karena memberikan kebebasan
kepada audiens untuk
menanggapi atau tidak
menanggapi pernyataan
tersebut.

126

... dan yang kami banggakan seluruh
hadirin yang memilih untuk hadir
dalam kegiatan pada pagi hari ini.

TV1S3T126AB

Kesantunan off record
(Menghindari

Frasa ini memberikan
penghargaan dan pengakuan
kepada para hadirin secara
tidak langsung. Penutur tidak
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Tanggung Jawab
Langsung)

menyebutkan individu secara
langsung, melainkan
memberikan pengakuan
kolektif, yang membebaskan
para hadirin dari tanggung
jawab individu.

127 | Karena bukan sekedar kesepakatan TV1S3T127AB | Kesantunan off record | Di sini, Penutur memberikan
tentang kata-kata, tapi di balik itu ada (Menghindari penjelasan yang lebih dalam
pikiran mendalam, ada penderitaan Tanggung Jawab tentang makna pembukaan
panjang kolonialisme, dan ada Langsung) UUD 45, namun tidak
kehausan atas keadilan. mengharapkan respons

langsung atau pernyataan
eksplisit. Ini adalah cara tidak
langsung untuk
menggambarkan pentingnya
sejarah dan perjuangan di
balik kesepakatan tersebut.

128 | Mengapa republik ini didirikan? TV1S3T120AB | Kesantunan off record. | Ini adalah pernyataan yang
Karena kolonialisme bertentangan (Menghindari lebih filosofis dan tidak
dengan prinsip keadilan Tanggung Jawab langsung, memberikan ruang

Langsung) bagi audiens untuk merenung
atau menginterpretasikan
maksudnya.

129 | Mulai dengan satu bangsa. Tahun 28 TV1S3T120AB | Kesantunanoff record | Di sini, Penutur menyebutkan

berbagai suku budaya menyepakati
kami menjadi bangsa Indonesia dan
kesepakatan bangsa Indonesia itu

(Menghindari

peristiwa sejarah dengan cara
yang lebih reflektif, mengajak
audiens untuk merenung
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ditandai dengan bahasa persatuan,
bahasa Indonesia.

Tanggung Jawab
Langsung)

tentang pentingnya
kesepakatan tersebut tanpa
memberikan penjelasan yang
mendalam. Penutur memilih
untuk memberikan informasi
secara lebih-halus,
memungkinkan audiens untuk
membuat asosiasi atau
kesimpulan mereka sendiri.

130 | Uni Eropa Bersatu ada 28 bangsa, 28 TV1S3T120AB | Kesantunan off record | Penutur menyebutkan fakta
suku, bahasa persatuan mereka, (Menghindari tentang Uni Eropa untuk
bahasa resmi mereka adalah 23 Tanggung Jawab memberi perspektif kepada
bahasa. Seluruh kesepakatannya Langsung) audiens, namun tanpa
ditulis dalam 23 bahasa. memaksakan kesimpulan atau

membuat pernyataan eksplisit.
Ini-memberi ruang bagi
audiens untuk merenung dan
membandingkan antara Uni
Eropa dengan Indonesia.

131 | India begitu, semua negara Bhineka. TV1S3T131AB | Kesantunan off record | Pernyataan ini lebih bersifat

(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

off record, karena Penutur
memberi contoh tentang India
tanpa memaksakan penilaian
atau menghubungkannya
langsung dengan Indonesia.
Ini memberikan ruang bagi
audiens untuk menilai
kesamaan atau perbedaan
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antara kedua negara tanpa
diinstruksikan secara
langsung.

132

Nah, Juanda ini tokoh
Muhammadiyah. Juanda adalah

seorang guru Muhammadiyah yang
mengajar di Jakarta bahkan ceritanya

cukup legendaris ini.

TV1S3T132AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Penutur menceritakan sedikit
tentang sejarah tokoh Juanda
dengan cara yang lebih naratif
dan tidak memaksakan pesan
langsung. Ini:memungkinkan
audiens untuk menghargai
tokoh tersebut tanpa tekanan
untuk melakukan kesimpulan
langsung atau mengambil
posisi tertentu.

133

Deklarasi Juanda tahun 57

diperjuangkan sampai 82 baru kita

satu tanah air.

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Penutur menyampaikan fakta
sejarah ini dengan cara yang
memberikan konteks tanpa
memaksa audiens untuk
menyimpulkan atau
mengambil tindakan tertentu.
Penutur membiarkan audiens
untuk merenungkan betapa
pentingnya deklarasi tersebut
dan bagaimana hal itu
berhubungan dengan kesatuan
tanah air Indonesia.

134

Ketimpangan terus menerus,
dibiarkan. Itu sama seperti

TV1S3T134AB

Kesantunan off record
(Menghindari

Penggunaan metafora ini
memberikan gambaran yang
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mengeringkan hutan, seperti
mengeringkan rumput.

Tanggung Jawab
Langsung)

kuat tetapi juga memberi
ruang bagi audiens untuk
menafsirkan maksud dan
implikasi lebih lanjut dari
kata-kata ini. Ini bukan
ancaman langsung, tetapi lebih
kepada penyampaian pesan
dengan cara yang sedikit lebih
implisit.

135 | Pembangunan ekonomi kita banyak TV1SsT13sAB | Kesantunan off record | Meskipun ini adalah
sekali berorientasi kepada (Menghindari pernyataan yang cukup
pertumbuhan, bukan pada Tanggung Jawab langsung, Penutur juga
pemerataan. Langsung) memberikan audiens
kebebasan untuk menilai
sendiri apakah pernyataan itu
benar atau tidak, tanpa
memaksakan cara pandang
yang tertentu.
136 | Kuenya membesar tapi potongan TV1SsT135AB | Kesantunan off record | Metafora ini memberikan

kuenya harus rata dirasakan oleh
semua.

(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

gambaran yang lebih soft dan
tidak langsung mengenai
masalah ketimpangan. Penutur
menghindari penyampaian
yang terlalu eksplisit, tetapi
tetap mengajak audiens untuk
memahami konsep pemerataan

82




dalam cara yang lebih mudah
dicerna.

137

Memiliki kewenangan bukan berarti
memiliki pengetahuan, memiliki
kewenangan bukan berarti
memonopoli peran.

TV1S3T137AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Ini merupakan bentuk off
record yang lebih halus, di
mana Penutur mengajak
audiens untuk
mempertimbangkan secara
kritis hubungan antara
kewenangan dan pengetahuan
tanpa secara langsung
menyebutkan siapa yang
seharusnya mengubah peran
tersebut. Ini memberikan
kebebasan bagi audiens untuk
mengambil kesimpulan sendiri
tentang pentingnya kolaborasi
dan pemerataan peran.

138

Kemajuan adalah kolaborasi antara
kekuatan negara dan unsur-unsur civil
society.

TV1S3T13sAB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Penutur tidak secara eksplisit
menyatakan bahwa negara
harus mengubah
pendekatannya, tetapi
mengarah pada gagasan bahwa
kemajuan datang dari
kolaborasi antara negara dan
masyarakat sipil. Ini adalah
pendekatan yang tidak
langsung dan membiarkan
audiens untuk menyetujui atau
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mempertimbangkan ide
tersebut.

139

Ini cerita pengalaman pribadi.

TV1S3T130AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Penutur mengungkapkan
cerita pribadi untuk
memberikan kedalaman
emosional pada pernyataan
yang akan dia buat, namun
tidak memaksa audiens untuk
membuat kesimpulan
langsung. Cerita ini
memberikan konteks bagi
pesan yang lebih besar, yaitu
pentingnya integritas dan
bagaimana hal itu
mempengaruhi masyarakat
secara luas.

140

Karena mereka melihat pendiri-
pendiri republik ini adalah orang-
orang berintegritas yang melampaui
kepentingan dirinya.

TV1S3T140AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Pernyataan ini memberikan
ruang bagi audiens untuk
berpikir tentang bagaimana
integritas para pendiri republik
berhubungan dengan nilai-
nilai yang diinginkan saat ini.
Penutur tidak langsung
menyatakan bagaimana hal itu
harus diterjemahkan dalam
praktik sehari-hari, tetapi
memberikan gambaran yang
cukup untuk audiens untuk
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memahami dan
menghubungkannya dengan
situasi saat ini.

141 | Saya bilang, 'Bu, saya ini sedang TV1S3T11AB | Kesantunan off record | Penutur mengungkapkan
mendorong orang-orang untuk masuk (Menghindari pesan ini tidak secara
paket C tapi tidak punya role Tanggung Jawab langsung memaksa Bu Susi
modelnya yang orang hebat tapi paket Langsung) untuk ikut, tetapi
C' mengarahkannya kepada
contoh positifyang bisa
dijadikan teladan oleh orang
lain. Ini memberi ruang
kepada Bu Susi untuk
memutuskan apakah ia ingin
ikut serta, tanpa tekanan
langsung.
142 | Kami ke depan ingin tanah negara TV1S3T142AB | Kesantunan off record | Dalam pernyataan ini, Penutur

bisa dimanfaatkan oleh swasta selama
itu bisa dipakai untuk pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

memberikan ide atau rencana
kebijakan, namun tidak
mengharapkan audiens untuk
segera menerima atau
menolaknya. Penutur
menyarankan perubahan
kebijakan dengan cara yang
lebih terbuka, memberi
audiens kesempatan untuk
merenungkan ide tersebut.
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143

Seperti kalau kita camping itu,
pengembaraan di hutan, maka setiap
sebutlah dua jam sekali kita berhenti,
kita lihat titik azimuth masih seusai
gak dengan tujuan.

TV1S3T143AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Dengan menggunakan analogi
yang bersifat metaforis dan
tidak langsung, Penutur
membiarkan audiens
menginterpretasi lebih dalam
mengenai bagaimana pemilu
adalah- momen untuk berhenti
sejenak, mengevaluasi tujuan,
dan memeriksa apakah bangsa
sudah bergerak menuju tujuan
yang benar. Penutur tidak
secara langsung memaksakan
ide ini, melainkan
memberikan gambaran yang
memungkinkan audiens untuk
menghubungkannya dengan
pengalaman mereka sendiri.

144

Saya pernah mengalami, Prof. Wiwik.
Ketika memimpin kampus, empat dari
lima direktur adalah perempuan.

TV1S3T144AB

Kesantunan off record
(Menghindari
Tanggung Jawab
Langsung)

Penutur berbicara tentang
pengalaman pribadinya
sebagai cara untuk
memberikan bukti tanpa
menyuruh audiens untuk
mengikutinya atau menerima
pandangan tersebut secara
langsung. Penggunaan kata
"saya pernah mengalami"
memberikan kesan bahwa ini
adalah-pengalaman pribadi
yang dapat dipertimbangkan,
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bukan sesuatu yang harus
diterima oleh audiens sebagai
akta yang tidak bisa
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